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Abstract

This research is purposed to describe the effectiveness of ‘mathematics
leaming by using Contextual Teaching and Leaming («CTL ) approach
based Life Skill in order to improve students’interest and-capability of
mathematic communications subject circle studefit in/8 " class.The
research is done in SMP 2 Doro Pekalongan district, The research design
is True Experimental Design. The data researchas obtained from: (1) the
students’ activeness observation related (2) the student interest with fill
the questionnaire and (2) the achievément of capability mathematic
communications. Those data are used to’reveal learning effectiveness
based on (1) activeness passing grade, (2) Interest of mathematic
passing grade,(3) the completeness students capability of mathematic
communications {4) the influence of students’ activeness and interest to
their achievement, andAS5) tliere is a significant difference between
experimental and contr6l group. The independent variable in this
research is activeness'(X7) and interest (X3) and the dependent one is the
capability of mathematic communications. The data analysis uses t-test 1
sample, regressive tést, and comparative test and influence test with
Gain test. The research result is the CTL approach leaming based Life
Skill increase” the student interest and capability of mathematic
communications subject circle student in 8", which proves, {1) the
students’ activeness and interest are in the state about (,39 and 0,31 in
the category middle, (2) the students’ achievement fulfills the minimum
passing grade (KKM) about 93,1% and classical passing grade about
75%, (3) the students’ activeness and interest influence about 0,743 or
74,3%, and (4) there is a significant difference between the students in
the control group and the experimental one which the first is higher than
the latter.

Keyword : Contextual Teaching and Learning , Life Skill, Need of
Mthematic, Activity in Mathematic and Circl
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. Abstrak

Tujuan peneclitian adalah mendesknpsikan keefektifan” pendekatan
pembelajaran matematika berbasis Life Skill untul"mepingkatkan minat
dan kemampuan komunikasi matematika materi lingkaran siswa kelas
VIIL. Penelitian dilaksanakan di SMP 2 Doro(Kabupaten Pekalongan.
Desain penelitian adalah frue eksperimental design. Data penelitian
diperoleh melalui: (1) pengamatan kéaktifan” peserta didik (2) tes
kemampuan komunikasi matematika_dan (3) pengisian angket minat
oleh siswa . Data-data tersebut digundkan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran berdasarkan (1)\peningkatan keaktifan, (2) peningkatan
minat siswa terhadap mafematika materi lingkaran (3) ketuntasan
kemampuan komunikasy matetnatika, (4) adanya pengaruh minat dan
keaktifan terhadap kemampuan komunikasi matematika, (5) adanya
perbedaan kemampuas kOmunikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Vanabel bebas pertama adalah minat (X;), Variabel bebas kedua adalah
keaktifan (X;) dan variabel terikat prestasi belajar (Y). Analisis data
dengan uji‘t ‘satu”sampel, uji regresi, uji perbedaan rata-rata, dan uji
peningkatan.’ Hasil penelitian adalah pendekatan pembelajaran CTL
berbasis Life Skill untuk meningkatkan minat dan kemampuan
komunikasi matematika materi lingkaran siswa kelas VI, ditunjukkan
dengan: (1) Minat dan keaktifan memperoleh peningkatan sebesar (0,31
dan 0,39 dengan kategori kenaikan sedang , (2) ketuntasan belajar
memenuhi KKM sebesar 93,1% dan ketuntasan klasikal tercapat lebih
dan 75% (3) Minat dan keaktifan berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa sebesar 0,743 atau 74,3%, dan (4)
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

Kata kunci: CTL, Life Skill , Minat, Komunikasi Matematika,

Lingkaran
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
1. Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan-kegiatan belajar
untuk memenuhi kebutuhan mengembangkan dirinya. «Oléh karena itu secara
tidak langsung manusia telah melakukan belajar-sebagai suatu kegiatan.
Dalam kamus umum bahasa Indonesia, belajar diartikan sebagai suatu usaha
sadar atau upaya yang disengaja untuk mendapat kepandaian. Banyak ahli
pendidikan yang mengungkapksn-pengertian belajar menurut sudut pandang
mereka masing-masing.

Menurut Gagpe dan Berliner (Anni, 2006:2) mengemukakan bahwa
belajar merupakanproses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil\dafi pengalaman. Hilgard dan Bower (Darsono, 2005:211)
mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya

kelelahan, pengaruh obat, dan secbagainya).
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Belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran
diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam
pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara
konsep-konsep dan struktur-struktur (Suberman, 2003:43). Dengan mengenal
konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan,
anak akan memahami materi yang dikuasainya itu. Ia menunjukan bahwa
materi yang mempunyai pola untuk struktur tertentu akan-lebih mudah
dipahami dan diingat anak. Bruner (1973) mengemukskan dalam proses
belajar anak melewati tiga tahapan yaitu:

a. Tahap Enaktif
Tahap ini anak secara langsung terlihat’dalam memanipulasi (mengotak-
atik) obyek.

b. Tahap Ekonik
Tahap ini kegiatan'¢ang dilakukan anak berhubungan dengan mental, yang
merupakan-gambaran dari obyek-obyek yang dimanipulasinya. Anak tidak
langsung meémanipulasi obyek seperti yang dilakukan siswa dalam tahap
enaktif.

c. Tahap Simbolik.
Tahap ini anak memanipulasi simbul atau lambang-lambang obyek
tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan obyek-obyek pada tahap
sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa
ketergantungan terhadap obyek riil (Subherman, 2003:45).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Bruner (1973) juga menekankan bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses dimana siswa membina ide baru atau konsep berasaskan kepada
pengetahuan yang mereka miliki. Siswa memilih dan menginterpretasikan
apa yang mereka miliki, membina hipotesis dan membuat keputusan yang
melibatkan pemikiran mental (struktur kognitif seperti skema dan model
mental), memberikan makna dan pembentukan pengalaman dan
membolehkan individu “melebihi apa yang diberikan?  (Beyond the
information given). Luck (1999) menyatakan bahwa ‘siswa menggunakan
pengalaman mereka sendiri untuk mengkonstrik {miembangun) pemahaman
yang membuat mereka mengerti. Pembelajaran yang baru tergantung pada
pemahaman siswa sebelumnya dan’diinterpretasikan dalam kontektual dari
pengetahuan yang baru mereka terima, bukan karena informasi yang diisolasi
kemudian merealisasikari pengetahuan yang ada (existing knowledge).

Berdasarkan ufrian di atas, teori Bruner relevan dengan pendekatan
CTL berbasis Life Skill, hal tersebut tampak pada karakteristik model di awal
pembeldjaran yaitu untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik, guru
mengajak peserta didik untuk memanipulasi objek-objek yang berkaitan
dengan masalah kontekstual yang diberikan. Peserta didik juga dimungkinkan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Menurut Morgan dalam buku introductions to psychology (1978:23)

berpendapat bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil latthan atau pengalaman
{Darsono, 2005:84).
Nasution dalam bukunya Psikologi Pendidikan (1993:2) didefinisikan
ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar sebagai berikut:
1) Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri
individu yang belajar
2) Perubahan itu pada dasarnya adalah didapatkannya kemampuan baru
yang berlaku dalam waktu relatif lama.

Piaget menegaskan bahwa anak memiliki rasd ingin tahu bawaan dan
secara terus menerus berusaha memahmi duria-di sekitarnya. Rasa ingin tahu
itu menurut Piaget memotivasi mereka untuk secara aktif membangun
tampilan dalam otak mereka tentang lingkungannya. Pada saat mereka tumbuh
semakin dewasa dan niemperoleh lebih banyak kemampuan bahasa dan
memori,tampilan miental mereka tentang dunia menjadi lebih luas dan lebih
abstrak (Anni,2006:4).

Vygotsky menekankan pada sifat alami sosiokultural dari
pembelajaran. Interaksi sosial antara individu tersebut dengan orang lain
merupakan faktor terpenting yang mendorong perkembangan kognitif
seseorang. Interaksi dengan orang lain memberikan rangsangan dan bantuan
bagi anak untuk berkembang. Proses-proses mental yang dilakukan atau
dialami oleh seorang anak dalam interaksinya dengan orang lain
diinternalisasi oleh anak schingga kemampuan kognitifnya berkembang.

Proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila anak belajar
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secara kooperatif dengan anak-anak yang lain dalam suasana yang
mendukung di bawah bimbingan seseorang yang lebih dewasa atau lebih
kompeten. Setiap anak mempunyai zona perkembangan proksimal (zone of
proximal development) yang oleh Vygotsky didefinisikan sebagai jarak antara
level pembangunan aktual seperti yang ditentukan oleh penyelesaian masalah
secara independen dan level pembangunsn potensial seperti yang ditentukan
melalui penyelesaian masalah dengan bantuan dari orang dewasa atau dalam
berkolaborasi dengan teman yang lebih mampu” (Slavin, 2010:37).

Kegiatan kolaboratif diantara anak-anak ‘mendorong pertumbuhan
karena anak-anak yang usianya sebaya\(lebih suka bekerja diwilayah
pembangunan paling dekat sama safu_samwa lain, perilaku yang diperlihatkan
didalam kelompok kolaborasidebili berkembang dari pada yang dapat mereka
tunjukan sebagai individd, Vygotsky juga menggambarkan pengaruh kegiatan
kolaborasi pada pembelajaran adalah fungsi fungsi pertama kali terbentuk
secara kolektifdidalam bentuk hubungan diantara anak-anak yang kemudian
menjadi®, fungsi-fungsi mental bagi masing-masing individu. Didalam
pembelajaran CTL berbasis Life Skill anak-anak bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk membentuk fungsi-fungsi mental yang lebih
tinggi. Fungsi-fungsi mental itu akan muncul dalam percakapan atau kerja
sama antara individu (interaksi dengan orang dewasa atau teman sebaya)
sebelum fungsi yang lebih tinggi itu terserap kedalam individu tersebut.
Setiap kelompok mereka saling memberikan informasi yang diperlukan untuk

penyelesaian tugas-tugas mereka dalam kelompok sebagai tanggung jawab
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bersama. Dengan demikian ketergantungan positif akan tercipta. Saling
menghargai dan kerjasama akan membentuk atau memperbaiki interaksi
sosial ke arah yang lebih baik. Pengembangan pemberian informasi dan
interaksi sosial terjadi sepanjang fase dalam pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual.

John Dewey menggambarkan suatu pandangan tentang pendidikan
yang mana sekolah seharusnya mencerminkan masyarakat\lébih besar dan
kelas merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah kehidupan nyata.
Dalam ilmu mendidik Dewey menganjurkan gura untuk mendorong siswa
terlibat proyek atau tugas berorientasi \masalah dan membantu siswa
menyelidiki masalah-masalah intelektual daa sosial (Anni,2006:6).

Dengan demikian komsep  tentang belajar mengandung tiga unsur
pokok yaitu belajar berkditan'dengan perubahan perilaku, perubahan perilaku
itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman dan perubahan perilaku
karena belajar-bersitat relatif permanen. Perubahan perilaku yang dimaksud
dapat berwujud perilaku yang tampak atau perilaku yang tidak tampak.
Perilaku yang tampak misalnya: menulis, memukul, menendang, sedangkan
perilaku yang tidak tampak misalnya: berpikir, bernalar, dan berkhayal.
Perubahan perilaku yang diharapkan melalui proses belajar adalah perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik.

2. Pembelajaran matematika
Peristiwa belajar yang disertai dengan proses pembelajaran akan lebih

terarah dan sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata dari
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pengalaman dan kehidupan sosial di masyarakat. Belajar dengan proses
pembelajaran ada peran guru, peran aktif siswa, bahan belajar dan lingkungan
yang sengaja diciptakan yang mampu meningkatkan minat dan kemampuan
siswa. Seiring dengan hal tersebut pembelajaran adalah upaya menciptakan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa (Darsono, 2005:.56)

Faktor utama penyebab matematika dianggap\miomok bagi siswa
adalah penanaman konsep pada materinya. Banyak siswa kesulitan memahami
materi yang sedang dipelajari. Dengan pertimbangan itu, materi-materi yang
disajikan harus sederhana, sesuai giam anak atau kontekstual dan menarik.
Sederhana dalam arti penyajian maten mudah dipahami. Agar lebih menarik
dan menumbuhkan kesax rekreatif, penanaman materi disertai gambar-gambar
yang menarik (Asron, 2009:241).

3. Life Skills

Life Skills adalah kemampuan atan kecakapan yang dimiliki seseorang
untuk mémecahkan problema hidup secara proaktif dan kreatif. Kecakapan
hidup dapat berhubungan dengan kecakapan mengenai diri, berfikir rasional,
sosial, akademik, dan vokasional (Anwar 2004:45) . Secara umum tujuan
pembelajaran berbasis Life Skills adalah menyiapkan para siswa dengan
pengetahuan, nilai-nilai dan ketrampilan untuk memasuki dunia kerja dan
kehidupan di masyarakat. Secara khusus Life Skills bertujuan untuk

mengembangkan antara lain: kecakapan komunikasi, sikap dan perilaku yang
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sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat, kemandirian, pengetahuan tentang
sumber daya alam, kemampuan pra-vokasional, dan vokasional, memecahkan
masalah, dan pemanfaatan waktu senggang.

Menurut WHO Ljfe Skills adalah berbagai keterampilan/ kemampuan
untuk dapat beradaptasi dan berperilaku positif, yang memungkinkan
sescorang mampu menghargai berbagai tuntutan dan tantangan dalam
hidupnya schari-hari secara efektif. (Diklusepora, Diknas, 2003:6).

Sementara Brolin dalam Diknas (2002:5) (1989}, mengemukakan
bahwa: “Life Skills” adalah interaksi berbagai~pengetahuan dan kecakapan
yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka hidup mandiri.

4, Hakikat Pembelajaran kontekstual

Menurut Nurhadi dalam\‘bukunya tentang hakekat pembelajaran
kontekstual (Contextual _Teaching and Learning) adalah konsep belajar
yang membantu guru ‘mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia“nyata’ siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara ‘pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran efektif yaitu:

a. Konstroktivisme (Contructivisme)
Construktivism (konstruktivisme) merupakan landasan berpikir (filosofi)
pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia
sedikit demi sedikit, yang bhasilnya diperluas melalui konteks yang

terbatas (sempit), dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah
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seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan

diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi

makna melalui pengalaman nyata. Dengan dasar itu, pembelajaran harus

dikemas menjadi proses siswa untuk mengkonstruksi  ‘bukan’

menerima  pengetahuan.  Dalam  proses pembelajaran, siswa

membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam

proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan, buka guru. Dalam

pandangan konstruktivis strategi ‘memperoleh™, jebih diutamakan

dibandingkan seberapa banyak siswa  memperoleh dan mengingat

pengetahuan. Untuk itu, tugas guri -adalah menfasilitasi proses

tersebut dengan:

1. Menjadikan pengetahuan bérmakna dan relevan bagi siswa.

2, Memberi kesempatan® siswa menemukan dan menerapkan idenya
sendiri, dap

3. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri
dalam belajar (Nurhadi dkk,2004:2).

b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis

CTL. Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan

bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari

menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang

merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya.

Langkah-langkah kegiatan menemukan (Inquiry):
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1) Merumuskan masalah.
2) Mengamati atau melakukan observasi.
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar tulisan,
gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya.
4) Mengkomunikasikan atau menyajkan hasil karya pada pembaca,
teman sckelas, guru atau audien yang lain (Nurhadi dkk,2004:2).

c. Bertanya (Questioning)
Bertanya  (questioning)  merupakan  strategi, *utama  dalam
pembelajaran berbasis CTL. Bertanya dipandang sebagai kegiatan guru
untuk mendorong, membimbing, dan/ menilai kemampuan berpikir
siswa, kegiatan bertanya pentifig dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis inquiri yaitu menggali’ informasi. Mengkonfirmasikan apa
yang sudah diketahnt,.dan” mengarahkan perhatian pada aspek yang
belum diketahuinya. Kegiatan bertanya dapat diterapkan antara siswa
dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara guru dengan siswa,
antara ‘siSwa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas tersebut.
Kegiatan bertanya dilakukan ketika berdiskusi, bekerja dalam kelompok,
ketika menemui kesulitan, ketika mengamati dan sebagainya.
Kegiatan-kegiatan tersebut mendorong untuk ‘bertanya’.

d. Masyarakat Belajar (Learning community)
Konsep  Learning Community  menyarankan agar  hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil

belajar diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antar
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yang tahu ke yang belum tahu. Dalam kelas CTL  disarankan
selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok
belajar yang heterogen. Masgyarakat belajar bisa terjadi apabila ada
proses komunikasi dua arah. Hal ini bisa terjadi apabila tidak ada
pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada pihak yang merasa
paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan. Setiap pihak harus
merasa bahwa setiap orang memiliki pengetahuan,  pengalaman, atau
ketrampilan yang berbeda yang perlu dipelajari.

¢. Pemodelan (Modeling)
Pembelajaran dengan pemodelan adalah belajar dengan meniru dari suatu
aktivitas yang dapat ditiru. ~Dalam” pembelajaran ini guru dapat
memberikan contoh untuk membuktikan suatu identitas dari masalah
dan perlu diingat /bshwa” guru bukanlgh merupakan satu-satunya
model.

f. Refleksi {Reflection)
Reflekst “adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan pada
masa lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas atau
pengetahuan yang baru diterima.

g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assement)
Penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran

perkembangan siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan
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bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila
data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa siswa
mengalami  kemacetan dalam belajar, maka guru segera Dbisa
mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan
belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan di
scpanjang di akhir periode (caww/semester/akhir tahun), tetapi
dilakukan bersama dengan secara terintegrasi (tidak  terpisah) dari
kegiatan pembelajaran. Sebuah kelas di <katakan menggunakan
pendekatan kontekstual jika menerapkan-ketwjuh komponen tersebut
dalam pembelajarannye. Dalam penelitian ini, secara garis besar,
langkah-langkah pendekatan pemeblajaran CTL berbasis Life Skill adalah
sebagai berikut:

1) Kembangkan pemikiran” bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara‘  bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonsiruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilannya.

2) Daksanskan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (penemuan terbimbing)
untuk semua topik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4) Ciptakan “ masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok-
kelompok) dengan latihan soal-soal yang bervariasi secara berulang
dan terus menerus.

5) Hadirkan “model” dan variasi model sebagai contoh pembelajaran

yang memungkinkan siswa mudah memahami dan meniru.
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6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan,

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara

(Sukestyarno, 2007).

5. Komunikasi Matematika

Pengertian komunikasi secara umum adalah suatu prosedur yang bisa

digunakan oleh satu pikiran untuk mempengaruhi pikiran lain yang bertujuan

sebagai suatu usaha untuk mempengaruhi tingkah laku; sasaran atau tujuan

komunikan atau penerima pesan (Henningsen.M 2002).

Matematika umumnya identik dengsn ‘perhitungan angka-angka dan
rumus-rumus, schingga muncul anggapan bahwa kemampuan komunikasi
tidak dapat dibangun pada pembelajaran matematika. Anggapan ini tentu saja
tidak tepat, karena menurut “Greenes dan Schulman (Sahidin 2009:1)
komunikasi matematika memiliki peran sebagai berikut :

1.  Kekuatan senfral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi
matematika.

2. Modal’keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian
dalam eksplorasi dan investigasi matematika.

3. Wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk
memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah
pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain.

Kemampuan berkomunikasi menjadi salah satu syarat yang memegang

peranan penting karena membantu dalam proses penyusunan pikiran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



413@6.pdf

menghubungkan gagasan dengan gagasan lain sehingga dapat mengisi hal-hal
yang kurang dalam seluruh jaringan gagasan siswa. Sejalan dengan itu
Lindquist (Sahidin 2009:1) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
dalam matematika adalah sangat dominan jika hendak meraih secara penuh
tujuan sosial seperti melek matematika, belajar seumur hidup_dan matematika
untuk semua orang.

Komunikasi adalah satu bagian penting dari pendidikan matematika
dan matematika. Tidak bisa dipahami suatu konsep matematik tanpa dibentuk
sebuah komunikasi. Komunikasi merupakan suatu,cara untuk membagikan
gagasan-gagasan dan menjelaskan petmahaman. Karenanya untuk
berkomunikasi dengan lisan atau gécara tértulis, secara efektif, para siswa
harus merefleksi dan mempérjelas ‘gagasan dan pemikiran mereka dari
pengalaman-pengalaman sebelumnya (Baroody, 1993:89).

Komunikasi mérupakan unsur yang penting dan perlu menjadi fokus
perhatian daldm. pemibelajaran matematika. Melalui komunikasi siswa dapat
mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematiknya dan siswa dapat
mengeksplorasi ide-ide matematiknya. Permasalahan dalam pembelajaran
tentang perlunya komunikasi matematika, bahwa program pengajaran
matematika sekolah yang baik harus meneckankan pada siswa untuk : (a)
mengatur dan mengaitkan berpikir matematik siswa melalui komunikasi, (b)
mengkomunikasikan berpikir matematik siswa secara koheren (tersusun
secara logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan orang lain, (c)

menganalisa dan menilai berpikir matematik dan strategi yang dipakai orang
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lain, (d) menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide
matematika secara benar.

Baroody (1993:123) menyatakan bahwa pembelajaran harus dapat
membantu siswa mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek
komunikasi yaitu representing (representasi), listening (mendengar), reading
(membaca), discussing (diskusi), dan writing (menulis).

1. Representing (representasi)

Representasi melibatkan mempresentasi suatu, gagasan atau masalah
dalam suatu hal yang baru. Hal ini sangat” diperlukan misainya
menerjemahkan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam suatu model
dengan bentuk suatu bangun, gabar atau muatan suatu bilangan.

2. Listening (mendengar)
Siswa harus belajar tintuks mendengarkan dengan seksama komentar dan
pertanyaan dari ofang lain. Siswa yang lebih dewasa dari rekan-rekan
mungkin “akan menawarkan ide-ide yang membantu mercka melihat
keterkaitan hal yang baru atau mengklarifikasi alasan mereka, pertanyaan
lain,” mungkin mengangkat isu-isu sebelumnya yang tidak
dipertimbangkan oleh siswa. Mendengarkan orang lain lebih cermat,
maka dapat membantu dalam membangun pengetahuan matematika yang
lebih lengkap atau strategi yang lebih efektif.

3. Reading (membaca)

Membaca diperkenalkan melalui ide-ide matematika yang menarik dan

aplikatif serta memberikan latihan membaca, siswa harus didorong
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untuk menggunakan buku pelajaran matematika sebagai sumber

informasi dan ide-ide, bukan semata-mata hanya bersumber dari

pekerjaan rumah.

4, Discussing (diskusi)

Mendiskusikan ide-ide matematika dengan teman atau guru baik di

dalam kelas atau di luar kelas, Dalam diskusi, gunakan pertanyaan yang

memerlukan respon lebih dari satu kata. Pertanyaan memibutuhkan unit

satu atau dua tanggapan kata bisa bermanfaat tapi‘tidak memberikan

pengalaman yang cukup bagi sebagian siswa dalam mengekspresikan

ide matematikanya. Dalam diskusi juga dituntut menggunakan

terminologi matematika yang tepat, menggunakan model bahasa

matematika yang sesvai, \dan” mengganti istilah-istilah matematika

tertentu ke bahasa sehari-han.

5. Writing (mepalis)

Menulis~uatuk” belajar. Didorong oleh para pendukung pendekatan

reflektif, menulis untuk belajar mata vang baru-baru ini diperoleh dalam

konmunitas pendidikan. Menulis itu untuk mempelajari gerakan secara

fundamental tentang penggunaan kata-kata untuk memperoleh konsep-

konsep. Beberapa penggunaan dalam menulis diantaranya :

a. Ringkasan : untuk membantu memfokuskan siswa dalam pokok-
pokok pelajaran, untuk mengevaluasi pemahaman mereka, dan untuk
memudahkan retensi, meminta mereka meringkas dengan kata-kata
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b. Pertanyaan : untuk membantu siswa merefleksikan dan fokus pada
apa yang mereka tidak mengerti, memnita merecka mengajukan
pertanyaan individu sccara tertulis.

c. Penjelasan : untuk mendorong refleksi, pemahaman dan susunan kata
yang tepat, siswa menjelaskan prosedur mengenai solusi mercka
bagaimana menghindari kesalahan atau alasan untuk menjawab suatu
kesalahan.

d. Definisi : untuk membantu siswa berpikir, tentang arti istilah dan
menjelaskan pemahaman mereka tentang torminologi, meminta siswa
untuk menulis definisi istilah dengan’kata-kata sendiri.

¢. Penguasaan Kata : untuk membantu siswa menjelaskan masalah yang
tidak dimengerti, mencrapkan apa yang mereka mengerti, dan
mengembangkar perasaan mampu terhadap penguasaan kata, siswa
menulis ulangkata atau menulis sendiri dalam bahasa mereka.

Berkaitan dengan, aktifitas komunikasi pembelajaran matematika Depdiknas
menyatakan bahwa komunikasi matematika adalah kompetensi siswa
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik atau diagram untuk
memperjelas keadaan atau masalah serta pemecahannya (Depdiknas, 2002:9 ).
6. Minat belajar

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang  beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda

dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu
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yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat
sclalu ditkuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan scbaik-baiknya, karena yang ada daya tarik baginya. Ia segan-segan
untuk belajar, ia tiadak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajan dan disimpan,
karena minat menambah kagiatan belajar.

Jika terdapat siswa yang kurang berninat-tethadap belajar, dapatlah di
usahakan agar ia mempunyai minat yang l¢bih besar dengan cara mejelaskan
hal-hal yang menarik dan berguma bagi” kehidupan serta hal-hal yang
berhubungan dengan cita-citasserta kaitanya dengan bahan pelajaran yang

dipelajari itu (Johnson, 2607: 57).

B. KAJIAN MATERI
Secara ringkas materi pembelajaran matematika yang disajikan adalah
lingkaran, meliputi pengertian lingkaran dan unsur-unsurnya, luas dan keliling
lingkaran, hubungan sudut pusat dan sudut keliling pada lingkaran, hubungan
sudut pusat, luas juring dan panjang busur lingkaran, garis singgung
lingkaran, garis singgung persekutuan dua lingkaran, serta menghitung
panjang jari-jari lingkaran dalam dan lingkaran luar segitiga.
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Materi yang disajikan dalam penelitian tersebut di atas, tercantum
dalam Standart Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) materi
lingkaran, yang dijabarkan ke dalam silabus dan (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada lampiran.

C. KERANGKA BERPIKIR

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah
proses belajar mengajar yang dilaksanakanoleh guru di kelas. Dalam proses
belajar mengajar perlu lebih menekankan keterlibatan, siswa secara optimal.
Pendekatan struktural memiliki dampak positif terhadap siswa yang kurang akan
pemahaman konsepnya. Suatu strategi belajar miengajar merupakan penunjang
dari model pembelajaran, Semakin. baik guru menguasai dan menggunakan
srateginya, maka semakin efektif pencapaian tujuan belajar.

Namun saat ini/masilibanyak guru yang menerapkan pembelajaran
konvensional, dimand4 «gdru memegang peranan utama secbagai pemberi
informasi. Definisi, rumus, dan soal diberikan dan dikerjakan oleh guru. Siswa
hanya sekedar menirukan cara penyelesaian yang dikerjakan guru.

Pembelajaran seperti ini terkesan kurang bermakna dan membatasi
pemikiran siswa, terlebih pada materi lingkaran sangat diperlukan kreativitas
siswa dalam menyelesaikan soal. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa, tidak cukup jika dengan menerapkan model dan pendekatan
pembelajaran saja, tetapi perlu ditunjang dengan suasana belajar yang

menyenangkan sehingga bisa menumbuhkan minat dan keinginan siswa untuk
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belajar matematika. Oleh karena itu, untuk menciptakan variasi model dan
pendekatan pembelajaran yang ‘baru’ bagi siswa diharapkan akan lebih
meningkatkan minat belajar dan kemampuan komunikasi siswa, maka dalam
penelitian ini peneliti memilih untuk menerapkan pendekatan CTL berbasis Life
Skills yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri dan membangkitkan minat dan
keaktifan siswa dalam belajar. Adapun 7 sintak pada pembelajaran dengan
pendekatan CTL berbasis Life Skl ini meliputi : konstruktivisme, inquiri,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian yang sebenamya
dan menyeluruh, ditambah dengan latihan-latihan~soal yang komprehensif dan
terpadu.

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, dilakukan uji coba soal di
kelas uji coba untuk mengetahui’ soal-soal yang valid untuk diujikan di kelas
eksperimen dan kontrol sebagai nilai evaluasi akhir. Dari nilai evaluasi akhir di
kelas eksperimen dap’ kemtrol inilah yang akan di analisis untuk mengetahui
peningkatan komunikasi matematika dan minat belajar siswa sebelum dan
sesudah proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran dilakukan pula
penilaian terhadap aktivitas peserta didik dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran CTL berbasis Life Skills. Tehnik analisis yang dilakukan melalui
beberapa tahapan , yaitu tahap awal menguji kenormalan dan kehomogenan
data, dilanjutkan dengan tahap uji hipotesis melalui uji-t , uji regresi linear ganda
dan vji perbedaan rata-rata, untuk mengetahui bahwa pembelajaran dengan
pendekatan CTL berbasis Life Skill mengantarkan siswa mencapai tuntas

belajar, menganalisa bahwa ada pengaruh minat dan keaktifan terhadap

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41366.pdf

kemampuan komunikasi matematika siswa, menganalisa kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan pendekatan CTL berbasis Life Skill akan
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematika siswa dengan pendekatan
pembelajaran konvensional dan mengetahui bahwa terdapat peningkatan minat
dan kesktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Perubahan minat siswa
melalui angket pada tahap pertama dan tahap terakhir melalui Uji Gain. Dari situ
dapat terlihat rentang peningkatannya, apakah tergolong rendah,”sedang atau
tinggi. Demikian juga perubahan keaktifan siswa, melalui pengamatan oleh dua
observer, dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke-¢mpat. Dengan Uji Gain
dilihat peningkatannya. Dari pengujian hipoiesis’< hipotesis tersebut, barulah
dapat disimpulkan hasiinya bahwa penibelajaran matematika dengan pendekatan
CTL berbasis Life Skill dapat’ m¢ngantarkan siswa tuntas belajar, bahwa
pembelajaran dengan pendékatan CTL berbasis Life Skill dapat memberikan
pengaruh positif mijnat ‘dap keaktifan siswa terhadap kemampuan komunikasi
matematika, bahwa kKemampuan komunikasi matematika siswa dengan
pendekatarpembelajaran CTL berbasis Life Skill pada kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol dengan pendekatan konvensional, bahwa terjadi

peningkatan minat dan keaktifan siswa pada matematika.

D. HIPOTESIS
Hipotesis merupakan sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau
penyampaian pendapat meskipun sebenarnya masih harus dibuktikan, adapun

hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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1. Pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis Life Skl dapat
mengantarkan siswa mencapai tuntas belajar.

2. Ada pengaruh minat dan keaktifan yang signifikan terhadap kemampuan
komuntkasi matematika siswa.

3. Kemampuan komunikasi matematika siswa dengan pendekatan CTL
berbasis Life Skill pada kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan
komunikast matematika siswa dengan pendeksatan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

4. Terdapat peningkatan minat dan keaktifan-siswa yang signifikan pada

pembelajaran matematika.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41366.pdf

BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN
a. Tempat dan waktu penelitian
Peneclitian ini dilaksanakan di SMP 2 Doro Kabupaten Pekalongan, pada
siswa kelas VIII Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013. Waktu
penelitian dilaksanakan dari bulan Maret 2013 sampai\'dengan bulan Juni
2013.
b. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini-adalah seluruh siswa kelas VIII A, B dan C
SMP 2 Doro Kabupatén Pekalongan tahun pelajaran 20122013 yang
berjumlah 74 anaXk’
2. Sampel dan teknik’ sampling
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster
randorn’ sampling yaitu dengan mengambil sampel siswa sebanyak dua
kelas secara acak dari populasi, satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu
kelas sebagai kelas eksperimen. Dari jumiah populasi langkah-langkah
yang digunakan oleh pereliti yaitu:
1) Peneliti mengambil sampel dengan melakukan undian terhadap

populasi, semua subjek yang termasuk dalam populasi mempunyai hak
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2) yang sama untuk dijadikan anggota sampel, peneliti membuat tiga
gulungan kertas yang masing-masing dibert kode sesuai dengan urutan
kode kelas yaitu A, B dan C.

3) Dengan kertas gulungan yang berisi tiga kode kelas peneliti
melakukan undian , hasil undian pertama dan kedua keluar A dan C
untuk undian pertama dijadikan kelas kontrol yaitu kelas C dengan
jumlah 27 siswa, sedangkan undian kedua dijadikan kelas eksperimen
yaitu kelas A dengan jumlah 23 siswa, sedangkan k¢las B adalah kelas
uji coba.

c. Variabel penelitian
Variabel penelitian ini di bagi dalam_dua kategori yaitu variabel bebas dan
variabel terikat, kedua variabel‘tersebut adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas
Dalam penelitian ifii yariabel bebasnya adalah minat ( X;) dan keaktifan
siswa pada-matematika ( X; )
2. Variabel terikat
Dalani penelitian ini variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi
matematika ( Y)
d. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang di harapkan, maka dalam penelitian ini
penelitian menggunakan metode tes, metode angket dan metode observasi

atau pengamatan. Data tersebut dikumpulkan sebagai berikut:
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1. Metode tes
Metode tes paling sering digunakan untuk mendapatkan data secam
kuantitatif. Tes yang di gunakan peneliti adalah berupa post tes yang
berbentuk soal essay atau uraian yang terdiri dari [0 soal yang bervariasi,
yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukarannya.
Metode tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematika siswa setelah diadakan post tes di harapkan\dapat di peroleh
gambaran tentang hasil belajar siswa kelas VIII SMP 2 Doro tahun
2012/2013.

2. Metode angket
Angket atau kuisioner di artikan‘Sehagai sejumiah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoieh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau. hal- hal yang di ketahui. Angket minat belajar
anak terhadap matematika di berikan kepada siswa dimaksudkan untuk
mengetahui- frekuensi minat siswa terhadap mata pelajaran matematika
materi\lingkaran. Sebelum angket di berikan kepada responden diadakan
tes terlebih dahulu serta uji validitas dan reliabilitas insrumen pada kelas
uji coba.

3. Metode Pengamatan ( Observasi )
Pada metode ini dilakukan pengamatan yang menyeluruh dari kegiatan
pembelajaran di kelas yang meliputi kegiatan siswa dan guru oleh dua
orang pengamat yang berbeda. Fokus pengamatan adalah pada keaktifan

siswa pada saat pembelajaran di kelas.
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B. INSTRUMEN PENELITIAN
a. Validitas
1. Validitas tes

Saifudin Azwar (2005:173) mengemukakan bahwa validitas
berasal dari kata ‘validity’ yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suafu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas- yang tinggi
apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukumya, atau'memberikan hasil
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan tes iersebut.

Adapun pengujian validitas menggunakan rumus sebagai berikut:

LS M,-M, [p
=575 Va
Keterangan:
Tpbia : koefisien korelasi point biserial
M, ».mean skor pada tes dari peserta tes yang menjawab benar
pada butir soal
S : standar deviasi skor total
P : proporsi peseria tes yang jawabannya benar pada butir soal
q :1-p

2. Validitas angket
Adapun untuk validitas angket digunakan rumus product moment
sebagai berikut :
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N XY-QD XY
QT e
Keterangan:
Ty : koefisien korelasi.
: jumlah subyek.
: skor yang dicari validitasnya.
Y : skor total.
XY : perkalian antara skor butir soal dan skor tofal.

Y. X?*  :jumlah kuadrat skor butir soal

2Y' . jumlah kuadrat skor tofal. (Arikunto, 2002: 72)
Hasil r,y yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga r
product moment dengati taraf signifikan 5%. Jika ryy, > r tabel dengan a=
5%, maka alat ukir dikatakan valid (Arikunto, 2002: 75).
b. Realibilitas
1. Realibilitas'tes
Menurut Nasution (2000: 77), suatu alat pengukur dikatakan
reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang
berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama jadi alat yang reliabel
secara konsten memberi hasil ukuran yang sama.
Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur yang hendak digunakan

dalam penelitian ini menggunakan ramus Spearman Brown yakni
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Mooy
Wex-Carfvzr -y

'
1+r
Keterangan ;
Iny : Koefisien korelasi
I - Reliabilitas tes. (Susengko, 2010: 68)

2. Realibilitas angket
Rumus yang digunakan untuk mengétahui reliabilitas instrumen

afektif dengan skala bertingkat adalah nitpus\Alpha.

2
r"=( z Il-—zc:' ]dengan
n-—1 o,

podd  pe OO

ol = N dan o’ =
N ! N

Keterangan:
I ‘reliabilitas skala motivasi belajar secara keseluruhan

n : banyaknya butir soal.

Z o, : jumilah varians skor tiap butir soal.
o, : varians total.

> X*  : jumlah skor butir soal kuadrat.

(O.X)* : kuadrat dari jumlah skor butir.
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D.Y*  : jumlah skor total kuadrat.
Q.1  :kuadrat dari jumlah skor.
(Arikunto, 2002: 109).
Hasil ry; yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga r

product moment. Jika r;, > r tabel dengan a= 5%, maka alat ukur

dikatakan reliabel (Arikunto, 2002: 112).

c. Taraf kesukaran soal
Adapun rumus analisis tingkat kesukaran’soal untuk soal pilihan ganda
(dalam Arikunto, 2002: 208) adalah :

)
JS

Keterangan :

P : indeks kesukaran:

B : jumlah-siswa yang menjawab benar.
JS A\jumlah seluruh siswa.

Dengan interpretasi tingkat kesukaran butimya dapat menggunakan

tolok ukur sebagai berikut:
Interval Kriteria
0,00 <P <0,30 Sukar
0,30 <P <0,70 Sedang
0,70 <P< 1,00 Mudah
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d. Daya beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah).
Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap item ( Point
Biserial ) adalah :

r =M _E
P S \’
' q

Keterangan:

M, :Mean skor dari subjek yang menjawab benar item yang dicari
korelasinya dengan tes.

M;  : Mean skor total (skor rata-ratadari seluruh pengikut tes)

S : Deviasi standar skor total

p : proporsi\subjek yang menjawab benar, mendapat nilai 1

q ; proporsi subjek yang menjawab salah mendapat nilai 0

q ~-p

Catatan: suatu butir dikatakan valid bila mampu membedakan atau

mempunyai sumbangan yang signifikan terhadap skor total atau butir di

katakan valid bila mempunyai r lebih besar atau sama dengan 0,3.

Instrumen yang berupa soal diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan

daya bedanya. Hasil pengujian instrumen dapat dilihat pada tabel 3-1
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Tingkat Daya | Keterangan
_NoSoal | Validitas | Reliabilitas | Kesakaran Beda
1 0.840 0.40 0.2 dipakai
2 0.823 036 08 dipakai
3 0.808 0.31 0.6 dipakai
4 0.889 036 0.8 dipakai
5 0.g8g | (Reliabel) 0.38 0,4 dipakai
6 0.956 039 0.6 dipakai
7 0.818 037 0.4 dipakai
8 0891 0.49 0.6 dipakai
9 0.860 0.47 0.6 dipakai
10 0.811 0.28 02 dipakai
11 0864 0.36 =1 i
12 0.858 038 0.8

Dari 12 soal yang diujikan pada kelas uji'coba, hasil yang diperoleh adalah

terdapat 10 soal yang bisa dipakai-karena mememnuhi kriteria validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal dan 2 soal yang tidak

dipakai yaitu soal nomor_11"dan nomor 12, karena tidak memenuhi kriteria.

Hasil selengkapriya dapat dilihat pada perhitungan validitas, reliabilitas, daya

pembeda dan tinigkat kesukaran soal pada lampiran tabel.

Selanjutnya’ untuk instrumen yang berupa angket yaitu angket minat siswa

divji validitas dan reliabilitasnya. Pada tabel 3.2 di bawah ini dapat dilihat

bahwa dari 20 item angket, adalah valid dan reliabel sehingga semua item

dapat dipakai.
Tabel 3.2 : Uji instrumen angket
No.Soal | Validitas Reliabilitas | Keterangan
1 0.84 (Reliabel) Dipakai
2 0.71 Dipakai
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3 0.71 Dipakai
4 0.82 Dipakai
5 0.62 Dipakai
6 0.84 Dipakai
7 0.82 Dipakai
8 0.82 Dipakai
9 0.75 Dipakai
10 0.71 Dipakai
11 0.75 Dipakai
12 0.71 Dipakai
13 0.75 Dipakai
14 0.84 Dipakai
15 0.82 Dipakai
16 0.71 Dipakai
17 0.82 Dipakai
18 0.75 Dipakai
19 0.71 Dipakai
20 0.84 Dipakai

Hasil perhitungan validitds, reliabilitas selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran daftartabel.

C. TEKNIK ANALIJSIS DATA
Langkah-lanigkah analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan anlisis awal
dengan uji normalitas dan uji homogenitas sampei dilanjutkan analisis akhir
dengan uji hipotesis melalui uji ketuntasan (uji-t dan uji proporsi ), uji perbedaan
rata-rata, uji regresi liner ganda, uji multikolinearitas sebagai uji syarat uji
pengaruh (regresi), dan vji peningkatan variabel minat dan keaktifan ( uji Gain).

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan Uji
Lillicfors dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Hipotesis:

Ho = Sampel dari populasi berdistribusi normal

Ha = Sampel tidak dari populasi berdistribusi normal
b. Prosedur:

Nilai pengamatan X,,X,,X;,.., X, diubah menjadi” bilangan baku

Z .,2,,Z,,...,Z, dengan mmus :

X, —-X
hY

(:Y_mempakannilairam-ratadanSmempakan
simpangan baku dari sanipel}
Tiap bilangan baki.diubah menjadi nilai peluang F (Z,)) = P(Z2 Z)
dengan menggunakan daftar distribusi normal baku.
Hitung “selisih antara F(Z)) dan S(Z,) atau dapat dituliskan
F(Z))<S(Z,) kemudian tentukan harga mutlaknya. Harga yang paling
besar diantara harga-harga mutlak selisih dinamakan sebagai L, .
Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai kritis L dengan taraf
signifikan 5%. Data terpenubi atau normal, jika L hinmg lebih kecil dari
L .., (Sudjana, 2005 : 466).

Kesimpulan diperoleh :
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(i) Jika Lo <L tabel , maka Hp diterima
(ii) Jika Lo > L tabel , maka Hy ditolak
Catatan : L tabel diperoleh dari tabel Lilifors.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahut varians sampel homogen

atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Uji Bartlett
(Sudjana,2005:261) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Mencari varians masing-masing kelompok sampel dengan nimus:

g2 _ ntXx,’ -(EXx,y

" rn-)

a. Mencari variansi gabungan dengan rumus :

, dimana S?= §,7¢8$;%.8,%,....S,”

n

SI _ 2(”1 __])S.'Z

b. Menentukan harga satian B dengan rumus :
B = LogS8 (1 ~1)
¢. Selapjuinya digunakan chi-kuadrat dengan rumus :
Lo = (1n10)B - E(n, —1)LogS,?}
(Sudjana,2005:263)
Jika 7l < 2*(1-a)(1), maka varians sampel homogen untuk
2w = 22 (1-a)(l) danjika g ems 2 z*(1-a)(1), maka varians sampel

tidak homogen untuk ¥’ e = y2(1-a)(1).
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3. Uji Hipotesis
(i) Uji ketuntasan

Siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individual) apabila memperoleh
skor sekurang-kurangnya 70% dari skor total tes. Sedangkan yang disebut
tuntas belajar klasikal (ketuntasan klasikal) apabila sekurang-kurangnya 80%
dari jumlah siswa di kelas tersebut tuntas belajar.
Untuk menguji tiap siswa tuntas atau tidek digunakan uji proporsi. Hasil
belajar tiap siswa dikatakan tuntas dari segi hasil, menurut' Mulyasa (2008:
218) adalah seluruh atau setidaknya 80% peserta didik mencapai KKM. Uji
yang ditakukan adalah uji pihak kanan dan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagat berikut.
Hp: # < 80% (minimum 80% siswa tidak mencapai ketuntasan belajar)
H; : 7 > 80% (minimum 86% siswa mencapai ketuntasan belajar)

Rumus yang digunakan adalah sebagai barikut.

Keterangan : z = Nilai z yang dihitung, selanjutnya disebut z hitung
n = banyaknya siswa
n, = harga yang sudah diketahui
X = banyaknya siswa yang memenuhi ketuntasan belajar
Uji proporsi, tolak Hp jika z > z,, . (Sudjana, 2002: 234), artinya hasil

belajar siswa sudah mencapai ketuntasan belajar yang diprogramkan.
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(ii ) Uji Pengaruh
Untuk mengetahui adanya pengaruh minat terhadap kemampuan
komunikasi matematika dan keaktifan terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa digunakan uji regresi linear sederhana, tetapi untuk
mengetahui adanya pengaruh minat dan keaktifan bersama terhadap
kemampuan komunikasi matematika digunakan uji regresi linear ganda.
Rumus Uji Regresi Linear Ganda :

Y =ap+ biX;+ bX;

Dengan ag, b; dan b, didapat dengafi menyelesaikan persamaan sebagai
berikut :

IY =an+bhIXp b X,

IX)Y=aZX b2 X2 + B2 XiXe

EXo¥=alXy+ b ZX2 + b EXi Xz ( Arikunto.S,2006: 97 )
Hipotesis vang akan diuji adalah sebagai berikut.

H, : p =0 (aktivitas tidak linier terhadap kemampuan komunikasi

matematika )
H, : B # 0 (aktivitas linier terhadap kemampuan komunikasi matematika)

Rancangan pengujian kelinearan regresi seperti pada Tabel 3.2.
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Apabila F, (F,u,,) > F,(F,.,), maka artinya signifikan atau model adalah
linier. F, dicari dengan menggunakan tabel distribusi F dengan derajat
kesalahan o = 5% dengan derajat kebebasan 1 dan (#-2). Setelah Model
tersebut diuji dan dapat diketahui bahwa ternyata model adalah linier, maka

selanjutnya ditentukan besarnya pengaruh variabel X' 1 dan X2 terhadap

variabel ¥ .
Tabel 3.2
Rancangan Pengujian Kelinieran Regresi
JK (Jumlah
Sumber Dk RX F
Kuadrat)
Regresi JKR = (Yi-Y) 1 _ JKR F,= RKR
1 RKS
Sisa JKS=L(Y;- XY | n-2 _ JKS
n—2
Total JKT=E0-YY |n-]

Berlakm hubungan JKT = JKR + JKS

Rumniz,_besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebagai
berikut.

R? =% (Sukestiyamo, 2010: 67)

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.
Untuk menguji hipotesis keberartian dapat dilihat dari output Anova. Jika sig

< 5%, maka Hy ditolak dan terima H; yang artinya bahwa antara keaktifan
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dengan prestasi belajar mempunyat hubungan yang berarti. Untuk melihat
pengaruh atau kontribusi variabel X terhadap variabel Y dapat dibaca dari

nilai R square dari tabel model summary (Agung, 2010:173).

(iii) Uji Perbedaan rata-rata
Uji Perbedaan rata-rata digunakan untuk menguji apakah rata-rata
hasil belajar (tes) kelas eksperimen sama atan tidak sama dengan kelas
kontrol.
Langkah-langkah pengujian:
Hipotesis
Ho:pq =y
Ha: pq # 1y
Keterangan:
44 = rata-rata A€ kelas eksperimen
fi- = rata-rdtaies kelas kontrol
Bila varian sama, rumus yang digunakan adalah:

X1

A
._+_
’Jn_z g

(ny-1)2+(ny-1)s%

Den §* =

gan ﬂn‘ ‘l’ﬂ)"" 2
keterangan:
X,  =rata-rata tes kelas eksperimen
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X = rata-rata tes kelas kontrol

s = simpangan baku

n, = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

Dengan dk = (n, +n; ~ 2), kriteria pengujiannya terima H, jika
01 < Trireng < T3 174 dengan menentukan taraf signifikan 5%

(Sudjana, 2005:239).

Jika varians tak homogen maka rumus yarig/'diginakan adalah sebagai

berikut :
5-%;

[ 6

Dengan kriterid pengujian adalah terima Ho jika

_w1t1+wztz (tr<w1t1+ w,t;
w,+w, w, +w,

2 2
dengan: w, = /nl; Wy =52 /n:

ty =t 17,0) 6, 0980 2 = Yy 1y 0y 60, 1)

(Sujan2,2005:240)
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(iv) Uji Peningkatan Minat dan Keaktifan Siswa

Perkembangan peningkatan minat dan keaktifan siswa pada kelas
eksperimen dapat diukur dengan perhitungan gain ternormalisasi
berdasarkan data nilai awal dan data akhir, dengan rumus sebagai

berikut.
- I2-T1
(g) Is - T1
Keterangan :
T1 = nilai awal
T2 = nilai akhir

Is = skor maksimal awal atau akhir

Tabel Interprestasi3ain Ternormalisasi

Tabel 3-3
| Nilai Gati Ternormalisasi (g) Interprestasi
<07 Tinggi
<0,3 Rendah

(Hake, 1999: 1)
(v} Uji Multikollinearitas

Uji Multikollincaritas merupakan wji syarat sebelum dilakukan uji
regresi linear ganda. Dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua
variabel bebasnya saling bersinggungan atau tidak.

Dengan menggunakan SPSS dapat dilakukan pengecekan

muttikollineritas dengan melihat nilai VIF dan Tolerance melalui
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pembacaan output Cocfficients. Bila hasil atau nilai VIF kurang dari 5,
maka dapat dikatakan tidak ada gangguan antara kedua variabel bebas

dengan scbuah variabel terikatnya. Adapun hasilnya dapat dilihat pada

tabel 3-4 di bawah ini.
Tabel 34 : Ujl Multikollinearitas
Collinearily Statistics
Moded Tolerance VIE
i minat 324 3.083
keaktifan 24 3.088

a. Dependent Variable: komunikasi matematika

Dari tabel diperoleh bahwa nilai VIF dan Tolerance tidak begitu jauh
dari nilai 5, atau hasil perhitungan nilai VIF < 5, hal ini berarti tidak
terjadi multikolliearitas. \Sehingga antara variabel x; dan  tidak
terdapat singgungan pada indikatornya. Depgan kata lain uji pengaruh

linear ganda kehiga variabel dapat dilakukan.
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BABY

PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah diuraiakan pada
bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Pembelajaran CTL berbasis Life Skill dapat mengantarkan siSwa. tuntas belajar,
baik tuntas seacara individual atau tuntas secara klasikal .Hal ini dapat dilihat
pada hasil penelitian bahwa ketuntasan kelas ekspefinien adalah 91,30%, lebih
besar dari target minimal 80%.

2. Kemampuan komunikasi matematika siswa sangat dipengaruhi oleh metode,
model dan pendekatan pembelajararinya. Dalam hal ini ada peningkatan
kemampuan siswa yang-signifikan dengan pendekatan pembelajaran CTL
berbasis Life Skill. Dibtktikan dengan rata-rata nilai siswa meningkat 9,59%.

3. Kemampuan. komunikasi  matematika siswa yang diajarkan dengan
pendekatan-CTL berbasis Life Skill lebih baik daripada dengan peﬁdekatan
pembelgjaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada uji perbedaan rata-rata
yaitu diperoleh perbedaan rata-rata nilai hasil tes siswa pada kelas eksperimen
sebesar 74,70 dan pada kelas kontrol sebesar 65,11. Melalui uji perbedaan rata-
rata juga dapat dilihat hasilnya, bahwa kelas yang diajar dengan pendekatan
CTL berbasis Life Skill, hasilnya lebih baik.

4. Dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa, memberikan

pengaruh yang positif terhadap keaktifan dan minat siswa pada matematika.
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Hal ini dapat dilihat pada uji pengaruh yaitu nilai R* faktor minat terhadap
kemampuan komunikasi matematika sebesar 612%, faktor keaktifan
terhadap kemampuan komunkasi matematika sebesar 72,10% dan faktor
minat dan keaktifan memberikan pengaruh sebesar 74,3% terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, “maka peneliti
mengharapkan:

1. Pendekatan pembelajaran CTL berbasis, Lif¢' Skill supaya selalu diterapkan
oleh guru dalam pembelajarannya~di kelas. Pendekatan CTL mengubah
paradigma belajar dan pembelajaran” yang berpusat pada siswa (sfudent
centered), bukan berpusatpada guru ( teacher centered ).

2. Pembelajaran depgan’ pendekatan CTL berbasis Life Skill cenderung
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga dalam setiap kegiatan inti dan
skenario ‘pembelajaran guru harus bisa membagi waktu dengan tepat untuk
siswa bisa melakukan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

3. Pada penelitian yang dilakukan penulis ini, ternyata masih ada siswa yang
kurang aktif berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya, sehingga guru
harus pandai mengatur kelompok yang memungkinkan siswa agar lebih
percaya diri dan aktif dalam pembelajaran.

4. Keefektifan pembelajaran matematika adalah keterpaduan unsur siswa, guru,

metode atau model, pendekatan atau strategi dan media pembelajaran yang
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sinergis, schingga peran aktif guru sebagai fasilitator dan motivator siswa

perlu selalu ditingkatkan,
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Lampiran |
Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen
(Kelas VITI A)
SMP 2 Doro Kabupaten Pekalongan
Tahun Ajaran 2012/2013
No Urut Kode Jenis Kelamin
1 E-0i L
2 E-02 L
3 E-03 L
4 E-04 L
5 E - 05 P
6 E - 06 P
| 7 E-07 L
| 8 E-08 P
9 E-09 P
| 10 E-10 L
| il E-11 P
B 12 E-12 P
13 E-13 L
14 B~ 14 L
15 E=- )5 L
16 E-16 L
17 E-17 P
18 E-18 L
19 E-19 L
20 E-20 P
21 E-21 P
22 E-22 P
23 E-23 L
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Lampiran 2
Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol
(Kelas VIII C)
SMP 2 Doro Kabupaten Pekalongan
Tahun Ajaran 2012/2013
No Unat Kode Jenis Kelamin

1 K -01 L

2 K-02 L

3 K-03 P

4 K -04 L

5 K-05 L

6 K- 06 L

( 7 K-07 L
| ] K-08 L
B 9 K-09 P
| 10 K-10 P
( 11 K-11 L
R 12 K-12 P
f 13 K-13 P
14 K-14 L

15 K -15 L

16 K =16 L

17 K<17 L

18 K-1i8 P

19 K-19 P

20 K-20 P

21 K-21 P

2 K-22 L

23 K-23 L

24 K-24 L

25 K-25 P

26 K-26 L

27 K -27 L
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Lampiran 3
Dafiar Peserta Didik Kelas Uji Coba
(Kelas VIII B)
SMP 2 Doro Kabupaten Pekalongan
Tahun Ajaran 2012/2013
" No Urut Kode Jenis Kelamin
[ UC-01 P
2 uC - 02 L
3 uc-03 P
4 UC - 04 L
5 UcC -05 P
6 UC - 06 P
7 UC - 07 L
8 UC-08 L
9 UC-09 L
10 UC-10 P
| 11 UC-11 L
12 UC-12 P
| 13 UC - 13 L
14 UC- 14 L
15 UG- 15 P
| 16 Ue - 16 L
B 17 uc-17 L
18 HC-18 P
19 uc-19 L
20 UC-20 P
21 uc-21 L
2 UcC-22 P
23 UC-23 L
24 uc-24 L
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Lampiran 3.1 DAFTAR NILAI UAS GASAL 2012/2013
KELAS KONTROL
NOMOR KODE NILAI
K-01 55
1
K-02 65
2
K-03 70
3
K04 65
4
K-05 65
5
B K —06 70
6
L K-07 75
7
K -08 90
8
K-—09 70
9
K-10 65
10
K-M 75
11
-12 60
12
K-13 70
13
K-14 75
14
K-15 80
15
K-16 75
16
K-17 65
17
K-18 60
18
K-19 70
19
K-20 70
20
K-21 80
21
K-22 60
22
K-23 65
23
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K-24 80

24
K-25 60

25
K-26 75

26
K-27 60

27
JUMLAH PESERTA DIDIK 27
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Lampiran 3.2 DAFTAR NILAI UAS GASAL 2012/2013
KELAS EKSPERIMEN

|
NOMOR KODE NILAI
| E- 01 75
1
E-02 70
2
E—03 65
3
E-04 70
4
E-05 70
5
E - 06 90
6
E—07 65
7
E-08 15
8
E-09 55
9
E-10 65
L 10
| E-11 60
|11
E-12 70
12
E~13 75
13
E< 14 70
14
E-15 65
15
E-16 30
16
' E-17 70
17
E-18 75
18
E-19 80
19
| E-20 75
20
E-2i 70
21
E-22 60
22
E-23 70
| 23
| JUMLAH SISWA 23
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Lampiran 3.3 DAFTAR NILAI UAS GASAL 2012/2013

KELAS UJI COBA

| NOMOR KODE NILAI
[ i UcC - 01 60
\ 2 UC-02 65
3 Uc - 03 2
4 UC - 04 65
[ 5 UC - 05 60
[ 6 UC - 06 55
I 7 UC—07 75
| 8 UC - 08 80
|9 ucC - 09 70
\ 10 UC - 10 65
11 uc-11 55

12 Uc-12 60

i3 uc -13 75

14 uC-14 65

15 UC - 15 70

16 UC - 16 70

17 UC— 17 65

18 UC-18 65

[ 19 UC - 19 55
| 20 UC -20 70
21 UC -21 85
| 2 UC-22 65
23 UC=23 65
24 UC=24 30
JUMLAH SISWA 24
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Lampiran 3.4 HASIL ANGKET MINAT SISWA
PERTEMUAN KE-1

| NOMOR KODE SKOR
1 E -0l 80
2 E—02 70
3 E-03 62
4 E-04 58

[ 5 E-05 62
6 E—06 80
I E-07 64
8 E—08 64
L9 E-09 62
10 E—10 64
11 E-11 63
12 E—-12 64
13 E—-13 80
14 E—14 40
15 E—15 72
| 16 E-16 63
17 E—17 68
18 E—18 62
19 E-19 78
20 E—20 70
21 E—2] 62
22 E-22 )
23 E-2 60
RATA-RATA 66,35
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Lampiran 3.5 HASIL ANGKET MINAT SISWA
PERTEMUAN KE-4

| NOMOR KODE SKOR
I E-01 80
2 E-02 80

3 E--03 78

4 E-04 78

5 E - 05 78

6 E—06 80
7 E-07 80
8 E—08 80
9 E-—-09 78

10 E—-10 68
|11 E—i1 71
12 E-12 76
| 13 E—-13 30
S 14 E-14 80
15 E—1I5 80

16 E-16 77

17 E-17 80

18 E—18 78

[ 19 E—19 78
| 20 E-20 80
] B-21 78
y7) E=22 80

23 BE<23 80
RATA-RATA 7843
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Lampiran 3.6 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER 1

PERTEMUANKE- 1
. NOMOR KODE SKOR
' 1 E-01 65
2 E-02 60
3 E-03 65
4 E -04 59
5 E-05 65
6 E—06 65
7 E-07 65
8 E-08 65
9 E—-09 62
10 E-10 57
11 E-11 65
12 E—-12 60
13 E-13 70
14 E-14 58
15 E—-15 58
16 E—16 65
17 E-17 65
18 E-18 58
19 E-19 61
20 E-—20 69
21 E21 62
22 E =22 71
23 E<23 61
RATA-RATA 63,35

DORO, APRIL 2013

OBSERVER

HERI SUPANGKAT,S.Pd
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Lampiran 3.7 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER 11
PERTEMUANKE- 1

NOMOR KODE SKOR
1 E-01 65
2 E-02 62
3 E-03 65
4 E 04 60
5 E-05 66
6 E— 06 67
7 E—07 68
3 E—08 65
9 E—09 62
10 E— 10 59
i1 E—11 65
12 E—12 62
13 E-13 72
14 E—14 60
\ 15 E—-15 62
‘ 16 BE—16 67
17 E-17 67
i8 E—18 58
19 E—-19 63
20 E-20 n
21 E-~21 60
2 E =22 69
23 E<23 59
RATA-RATA 64,35

DORO, APRIL 2013
OBSER

wef

M. DI SUJANA,S.Pd
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Lampiran 3.8 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER 1

PERTEMUAN KE-2
NOMOR KODE SKOR
1 E--01 76
2 E—02 76
3 E-03 68
T E-04 61
5 E—-05 66
6 E—06 75
7 E—07 70
8 E—08 70
9 E—09 62
10 E-10 59
11 E-11 66
12 E-12 68
13 E-13 79
i4 E- 14 60
15 E—-15 64
16 E—16 78
17 E-17 79 |
' 18 E—18 76
19 E-i9 78
[ 20 E-20 80
21 B2l 71
22 E=22 80
23 E~23 70
RATA-RATA 71,26

DORO, APRIL 2013

OBSERVER

HERI SUPANGKAT,S.Pd
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Lampiran 3.9 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER 11
PERTEMUANKE- 2

NOMOR KODE SKOR
1 E—01 78

2 E-02 76

3 E-03 70

[ 4 E-04 61
5 E-05 66
| 6 E—06 i
‘ 7 E—07 70
8 E-08 70

9 E-09 70

10 E-10 61

11 E-11 68

12 E—12 65

13 E-13 79

14 E-14 60

15 E-15 70

16 E-16 78

17 E-17 78
18 E-18 76

| 19 E- 18 78
20 E 220 20

21 E~2i 7]

22 E-22 80

23 E<23 72

RATA-RATA 71,96

DORO, APRIL 2013
OBSERVER

-

M.FREDI SUJANA,S.Pd
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Lampiran 3.10 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER I

PERTEMUAN KE- 3
| NOMOR KODE SKOR
1 E-0] 78
2 E-02 78

3 E-03 70
4 E-04 64
5 E-05 70
6 E—-06 78
7 E-07 74
8 E-08 70
9 E-09 70
10 E-10 62
11 E-11 68
12 E-12 70
13 E-13 30
14 E-14 64
15 E-15 72
16 E-16 78
17 E-17 79
18 E-18 76
19 E-15 79
20 E.-20 80
21 E~21 78
2 E=22 80
23 E~23 2
RATA-RATA 73,48
DORO, APRIL 2013
OBSERVER
HERI SUPANGKAT,S.Pd
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Lampiran 3.11 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER II
PERTEMUAN KE- 3

| NOMOR KODE SKOR
| 1 E—01 78
2 E-02 78

3 E-03 7
4 E-04 64
5 E—05 70

6 E-—-06 78

7 E-07 74

8 E-08 70

9 E-09 il

10 E-10 62

11 E-11 70
12 E—12 70

13 E-13 80

14 E- 14 68

15 E-15 74

16 E-16 79
17 E-17 79
18 E-18 74
19 E-19 79
20 E—20 80
21 B=21 78
22 E=22 80
23 E-23 72
RATA-RATA 73,91

DORO, MEI 2013
OBSERVER

“

M.FREDI SUJANA,S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3.12 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER I
PERTEMUAN KE- 4

! NOMOR KODE SKOR
1 E-01 80
2 E—02 79
3 E-03 74
4 E_04 76
5 E—05 78
6 E-06 78
7 E-07 76
8 E-08 74
9 E—09 ”
10 E—-10 78
11 E -1l 78
12 E-12 76
13 E-13 50
14 E-14 76
15 E—15 78
16 E—16 79
17 E-17 30
18 E—18 79

19 E-15 30

20 E—20 80
21 F=21 79
22 E=22 80
23 EZ23 78

RATA-RATA 77,74

DORO, MEI 2013
OBSERVER

e

HERI SUPANGKAT,S.Pd
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Lampiran 3.13 HASIL ANGKET
KEAKTIFAN SISWA OLEH OBSERVER I

PERTEMUAN KE- 4

| NOMOR KODE SKOR
1 E-01 30

2 E-02 79

3 E-03 74

4 E -04 76

5 E-05 78

6 E—-06 79

7 E-07 76

8 E—08 75

| 9 E-09 74
| 10 E—10 78
[ 11 E-11 T8
12 E—12 76
13 E-13 80
14 E-14 76
15 E-15 78
16 E-16 79
17 E-17 80
18 E—18 79
19 E—-19 30
20 F.—20 80
21 E~21 79
22 E=22 80
23 E~23 78
RATA-RATA 77,91

DORO, MEI 2013
OBSERVER

ML.FREDI SUJANA,S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 3.14 HASIL TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

KELAS UJ1 COBA

NOMOR KODE NILAI
1 U-01 80

2 U-20 78

3 U-03 78

4 U-04 80

5 U-21 76

3 Uu-2 72

7 U-07 62

8 U-08 74

9 U-09 58

10 U-10 50

11 U-16 54
12 U-12 60

13 U-13 70
14 U-14 56
|15 U-18 62
|16 U—11 60
| 17 U-17 §7)
18 U-15 56
| 19 U-1% 60
20 U-—02 56
2] U=05 62
22 U=106 48
23 U=23 68
24 U—05 70
RATA-RATA 65,08

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3.15 HASIL TES

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

KELAS KONTROL
NOMOR KODE NILAI
i K -01 70
2 K—-02 50
3 K-03 60
4 K 04 70
5 K-05 60
6 K —06 60
J 7 K-07 68
[ 8 K-08 50
9 K-09 60
‘ 10 K—10 20
11 K-11 66
12 K-12 70
[ 13 X—13 50
14 K-14 56
15 K-15 70
16 K-16 70
17 K-17 40
18 K-8 20
19 K19 60
20 K =20 30
21 K21 70
22 K-2 68
23 K-23 68
24 K-24 68
25 K-25 72
26 K-26 70
27 K-—27 72
RATA-RATA 65,11

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3.16 HASIL TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA
KELAS EKSPERIMEN

| NOMOR KODE NILAI
1 E-01 80

2 E-02 70

3 E--03 7

4 E 04 70

5 E-05 70

6 E—06 90

7 E-07 74

8 E-08 i
9 E--09 70
10 E-10 66
11 E-11} 74

! 12 E-12 70
| 13 E-13 82
14 E-14 62
15 E—-15 80
16 E-16 80
17 E- W 78
18 E-<l18 16
19 E 19 80
20 E-20 80
21 E<21 70
22 E-22 80
23 E-23 72
RATA-RATA 74,70

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 4

Daftar Kelompok Belajar pada Kelas Eksperimen

Kelompok Nama Kelompok Nama
Adi Susilo Dimas Anang Saputra
Dewi Maryam Dewi Retnosari
: Agung Rustamaji I Endi Haryinto
Dwi Hartini Agus Ariawan
Aldi Kurniawan Héni Soni
Eka Listiani Fitri agustin
k Aziza
£y Larasati
Heri Kasdiyanto
Ndori Nur Imam
Kanafi Nur Muhamad Harun .
m Farida v Nur Fadhitah
Puput Fari
Rudi Suwamo
Muhamad Ridviait Sqnusi ]
Khoirul Anwar Hidayat
Nurul Aisah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 5.1
ANGKET MINAT SISWA

MATERI LINGKARAN

KELAS : EKSPERIMEN

X¥%s66.pdf

No. Indikator Deskripsi

Nomor Soal

Jumlah

] | PengaruhGuru |a. Antara guru dengan siswa

b. Antara siswa dengan guru

1,2,4,5,16,

252423.2221,18

3,15,17

14

2 | Pengarvhsarana | Anfara siswa dengan sarama dan
dan lingkungan | lingkungan siswa

6, 7.8,20

3 | PengaruhTeman | a. Antara siswa dengan téman
| dalam kelas
a.Antara siswa dengan ternan

dalam satukelompok belajar

9 10,11,19

12,13, 14

Jumlah

25

Kriteria penskoran butirangket : a =4

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Larapiran 5.2
INSTRUMEN
MINAT SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATERI LINGKARAN
NamaSisSWwa | .vecnniiennee
HariTanggal = .
Waktu D esssrrsrssrssnsasaiane

Petunjuk Pengisian Angket :

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas anda

2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dibawah ini dengan cormat sebelum menjawab

3. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurit anda dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d

Pertanyaan
1. Apakah anda sebagai siswa senang pada materi lingkaran yang diajarkan guru di kelas ?
a. Sangat senang b. Biasa-biasa saja
c. Senang d. Tidak senang
2. Apakah materi lingkaran yang diajarkan guru sangat bermanfaat untuk saya?
a. Sangat bermanfaat b. Tidak tahu
¢. Sedikit bermanfaat d. Tidak bermanfaat

3. Apa yang anda lakukan ketika guru matematika anda dalam menjelaskan materi lingkaran
kurang / tidak jelas?

a. Bertanya b. Bertanya pada teman
¢. Diam saja d. Biarkan saja

4, Apakah anda selalu berperan aktif ketika mengerjakan soal-soal materi lingkaran ?
a. Selalu b. Sering
¢. Kadang-kadang d. Tidak pemah

5. Apakah anda selalu mengerti materi lingkaran yang telah dijelaskan oleh guru anda?
a. Ya. Selalu mengerti b. Sedikit mengerti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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c. Kadang-kadang d. Tidak mengerti sama sekali
6. Menurut anda apakah materi lingkaran itu sulit ?
a. Sangat sulit b. Tidak terlalu sulit
c. Sulit d. Mudah
7. Materi lingkaran yang diajarkan guru apakah mudah dipahami?
a. Ya. Mudah
b. Membingungkan
c. Sulit
d. Tidak tahu
8. Apa yang anda lakukan bila anda mengalami kesulitan mengerjakan soal materi
lingkaran?

a. Tanya sama guru langsung di saat pembelajaran
b. Tanya teman setelah selesai pembelajaran
¢. Dipelajari sendiri dengan melihat buku saja.

d. Diam saja.
9. Apakah anda selalu memperhatikan guru ketika ménjelaskan materi lingkaran?
a. Selalu b. Acuhtakacuh
c. Kadang-kadang d. | Tidak'pernah
10. Apa yang anda lakukan jika mengetahui\add teman yang tidak dapat mengerjakan soal
matematika?
a. Menjelaskan cara-caranya b. Memberi bantuan jika diminta
c. Memberi contekan d. Membiarkan

11. Apakah anda dapat.memberi penjelasan jika teman anda bertanya tentang materi yang
tidak dimengerti'oleh ternan anda?

a. Dapat b. Menanyakan pada teman lain
¢. Kadang-kadang d. Tidak dapat
12. Apakah anda selalu aktif memberikan pendapat pada saat mengerjakan tugas secara
berkelompok?
a. Selalu b. Sering
¢. Kadang-kadang d. Tidak aktif sama sekali

13. Apa yang anda lakukan jika teman satu kelompok anda hanya diam/tidak aktif ketika
mengerjakan tugas secara berkolompok?

a. Menegurnya sambil marah b. Menanyakan scbab mengapa dism

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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¢. Diam saja, tapi penuh dendam d. Biarkan saja
14. Apa yang kelompok anda lakukan, jika teman kelompok lain mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal dan meminta bantuan pada kelompok anda?
a. Menjelaskan cara-caranya b. Memberikan contekan
¢. Tidak mau membantu d. Biarkan saja
15. Ketika anda mengalami kesulitan atan tidak memahami materi lingkaran, apakah anda
bertanya kepada guru matematika anda?

a. Selalu b. Sering
¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
16. Apa yang anda selalu mengerjakan PR materi lingkaran di rumah?
a. Ya. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak. Tetapi mengerjakan di sekolah dengan melihat temannya.
d. Tidak pernah

17. Apa yang anda lakukan ketika guru matematika anda menerangkan materi lingkaran
tetapi tidak memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru anda karena menjelaskannya
terlalu cepat dan dengan suara yang sangat kecil?

a. Acungkan jari dan meminta guruintuk menjelaskannya kembali
dengan meminta guru tersebut menjeiaskan secara perlahan dan
dengan suara yang lantang

b. Bertanya pada temar saja agar teman anda yang menjelaskannya
kembali secara periahan

¢. Berusaha memahami sendiri dengan cara membaca ulang apa yang
telah anda tulisdari penjelasan guru anda

d. Diam saja dan tidak berusaha bertanya pada teman ataupun
memahami sendiri

18. Apa yang guru matematika anda lakukan ketika anda tidak mengerjakan tugas rumah?

a. Menegur anda dan menanyakan sebab mengapa tidak mengerjakan
tugas

b. Menyuruh anda untuk mengerjakan kembali tugas rumah tersebut
sendirian di perpustakaan

¢. Menghukumnya dengan berdiri didepan kelas

d. Acuh saja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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19. Apa yang anda lakukan ketika teman anda tidak masuk sekolah dan tidak mengikuti
pelajaran matematika karena sakit padahal guru matematika anda memberitahukan
bahwa pada hari berikutnya akan diadakan ulangan harian?

a. Anda pergi kerumah teman anda yang tidak masuk dan memberitahu
bahwa akan ada ulangan harian juga memberitabu materi yang akan
diujikan serta materi yang telah dijelaskan pada saat teman tidak masuk

b. Menyuruh teman anda yang lain untuk memberitahukan kepada teman
yang tidak masuk bahwa akan ada ulangan harian

¢. Memberitahukannya mendadak saja pada saat ulangan akan berlangsung

d. Diam saja pura-pura tidak tabu

20. Apakah anda berusaha mempunyai buku matematika untuk belajar?

a. Berusaha untuk mempunyai buku yang sesuai

b. Mengandalkan buku dari sekolah saja.

¢. Meminjam punya teman saja.

d. Tidak perlu.

21. Apa yang anda lakukan di rumah ketika selesai menerima pelajaran matematika di
sekolah?

a. Selalu membaca kembali materi yang sudah disampaikan guru

b. Kadang-kadang membaca kemibali materi yang sudah disampaikan
guru

¢. Hanya membuka - buka'buku saja kalau-kalau ada PR

d. Tidak pernah membuka Kembali

22. Aps yang anda qmempersiapkan buku-buku pelajaran matematika sebelum pelajaran
matematika dimulai?

a. Selalu

b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
23. Bila guru matematika tidak masuk kelas, karena ada kepentingan dan ada tugas dari guru
piket,apa yang anda lakukan terhadap tugas itu ?

a. Mengerjakan tugas dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab

a. Mengerjakan tugas bila dittmggui guru lain / guru piket

b. Mengerjakan sekedamya, dengan mencontoh teman saja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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c. Tidak mengejakan tugas
24, Bila setelah pelajaran matematika , jam pelajaran berikutnya ada ulangan harian, apa
yang anda lakukan pada saat pelajaran matematika tersebut ?

a.

b.

d.

Tetap mengikuti pelajaran matematika dengan penuh konsentrasi
Mengikuti pelajaran matematika, tetapi sambil membaca materi
pelajaran yang akan ulangan

Mengikuti sebentar, lalu ijin keluar, pura-pura ke belakang sambil
membawa buku pelajaran lain yang akan ulangan uniuk dibaca di
{uar kelas

Membaca buku pelajaran lain yang akan ulangan.

25. Bila anda mendapat hasil ulangan matematika anda jelek, jauh di bawgh KKM (
Kriteria Ketuntasan Minimal ). Apa yang akan lakukan pada pelajaran matematika
materi berikutnya ?

a.

Tetap semangat mengikuti pelajaran matematika niateri berikutnya,
sambi! belajar untuk persiapan ulangan remidial/ perbaikan

Kurang semangat dalam mengikuti pelajaran’ matematika materi
berikutnya

Mengikuti pelajaran materi baru.Sambil belajar lagi materi untuk
ulangan remidial

Tidak semangat mengikuti pelajaran matematika materi berikutnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KEMAMPUAN KOMUNTKAST MATERMATIL &

KEUAS : TITICORA

Nama Siswa

Mata Pelajamn / Materi :  Matematika /Lingkaran
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Waktu

PetunjukPengeriaan soal ;

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas anda
2. Bacalah soal terlebih dahulu dengan seksama dan kerjakarn-dengan lengkap pada
lembar jawaban yang tersedia

Soal :

1. Perhatikan gambar di bawah!

Sebuitkanlzh unsur-unsur lingkaran yang berupa :
d. /Busur

b. Apotema

c. Juring

d. Tembereng
2. Hitunglah keliling suatu lingkaran yang diketahui luasnya 616 om” { (z== )
3. Pamin bersepeda mengelilingi lapangan. Bila roda sepeda itu berdiameter i4 dm dan
roda berputar sebanyak 200 kali, berapa km jarak yang ditempuh oleh Parmin ?
4. Suatu taman berbentuk lingkaran dan diketahui kelillingnya 88 m. Bila taman itu akan
ditanami rurnput dan tiap 1 m® harga rumput itu adalah Rp 18.000,00. Tentukan biaya

yang dikeluarkan untuk membeli rumput itu !

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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5. Dari gambar dibawah, PQ adalah diameter lingkaran . R

o

Jika besar sudut QPR = 37°, maka besar sudut PQR adalah ... .

6. Diketahui sebuah lingkaran mempunyai panjang jari-jari OA = 28 cm, besar sudut AOB
= 45°, Hitunglah Luas juring AOB dan hitung pula panjang busur AB tersebut !
7. Pethatikan gambar di bawah!
& Pada gambar di samping, jika jari-jari =10 cni gan =22,

4

Hitunglah luas dacrah yang diarsir !

8. Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 21 cm, pada keliling lingkaran terdapat busur
lingkaran yang panjangnya 44 cm, Hitunglah besar sudut pusat pada busur tersebut !

9. Scbuah kebun berbentuk lingkaran dengan diameter 560 m. Kebun itu pada tepinya
ditanami pohon kelapa yang berjarak antar pohon yang terdekat adalah 8 meter. Berapa
batang pohon kelapa yang ditatam mieagelilingi tanah itu ?

10. Dua buah lingkaran dengai jari<jari 3 cm dan 6 cm, mempunyai jarak kedua pusat 15
cm,

a. Gambarlaliskeisa keadaan di atas !
b. Hitunglah Panjang garis singgung persekutuan dalamnya !

11. Dua buah lingkaran berpusat di A dan B Diketahui jari-jari kedua lingkaran itu adalah
sama yaitu 7 ¢m. Hitunglah panjang tali minimal yang menghubungkan dua lingkaran
tersebut!

12. Segitiga ABC siku-siku di B, jika AB = 8 cm dan BC = 6 cm. Gambarlah keadaan dj atas

! Hitunglah panjang jari-jari lingkaran luar segitiga tersebut!
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Lampiran 7
KISI- KIS] SOAL
INSTRUMEN TES KOMUNIKASI MATEMATIKA
NO. KOMPETENSI INDIKATOR SOAL NO. | INDIKATOR
DASAR KOM.MTK
l. | Menentukan unsur- Siswa dapat meneptukan umsur| 1 Reading
unsur lingkaran. lingkaran dari gambar yang diberikan.
Menentukan rumus | Siswa  dapat  menghitung  keliling | 2 (Writing)
keliling dan luas lingkaran bila diketahui luasnya
lingkaran. . : 3 riting)
Siswa dapat menghitung panjang s
yang berputar
4 (Writing)
Siswa dapat mengerjakan’ soal  aplikasi
benda bentuk lingkaran misaloya taman
yang ditanami rumput , tasaman yang
ditanam pada tipi” besda berbentuk | - | (Priting)
Men kan | lingkaran
sud.u.t pusat dan sudut | g;cum dapat “menghitung besar sudut
keliling. pusat(bils sidut keliling diketahui pada B
ghmbar yang diberikan. 6 | (Writing)
Sisya menentukan besar sudut keliling .
men busur 180°. s
yang menghadap ‘R“""’gw riting)
Siswa dapat menghitung luas juring bila| 8 (Writing)
diketahui jari-jari dan besar sudut pusat
Siswa dapat menghitung luas tembereng. | 9 Writing
Siswa dapat menghitung sudut pusat bila 19 | pyriging
diketahui jan-jari dan panjang busurnya.
Menentukanmnjang Siswa dapat menghitung panjang garis | 11 Writing
garis siggung singgung  persckutuan dalam dua
persekartuan lingkaran lingkaran .
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Menentukan panjang | Siswa dapat menghitung panjang tali 12 | (Reading,

jari-jari lingkaran luar | yang mengikat beberapa benda bentuk Writing)

dan lingkaran dalam | lingkaran

segitiga. ) . L
Siswa dapat menghitung panjang jari-

jari lingkaran luar suatu segitiga.
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Lampiran 8
LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP No. 1)
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Kelas/Semester : VIR
Materi Pokok : Lingkaran
Metode Pembelajaran : CTL Berbasis Life Skif
Standar Kompetensi : Menentukan unsur;‘bagian lingkaran serta
ukurannya,

A. Petunjuk

1. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan, memberikan penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).yang telah saya susun.

2. Penilaian RPP meliputi aspek/:-1) kelengkapan RPP, 2) perencanaan rumusan tujuan,
3) perencanaan pengeloldan Xelas, 4) perencanaan penggunaan media dan sumber
belajar, 5) perencatiasn penggunaan model/metode/pendekatan, 6) perencanaan
penggunaan stanidar proses, 7) perencanaan skenario pembelajaran, 8) perencanaan
pengembangan nilai karakter, 9) perencanaan penilaian, dan 10) penggunaan Bahasa
Indonseia yang baik dan benar.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir Pengembangan RPP dengan cara
melingkari angka pada kolom nilai (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria pada
PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR VALIDASI (terlampir).

4. Saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.
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Wo. Aspek yang dimilai Nilai
Ll Kelengkapan komponen RPP 2)3|4
L2 Standar Kompetensi 2314
| 3 | Kompetnsi Dasar 2134
'4 | Indikator 2(3]4
5 | Perencanaan runusan tujuan pembelajaran. 2134
6 | Perencanaan Pengelolaan Kelas
T) Penentuan alokasi penggunaan wakiu pembolajaran 3T3T4
2) Penentuan cara mengorganisir peserta didik. 2(3(4
7 | Perencanaan penggunaan media pembelajardn dan samber belajar.
1) Penggunaan buku sumber belajar (buku siswa/ buku 213 |4
pengayaan)
2) Penggunaan media pembelajaran 213/4
8 | Perencanaan penggunaan inodel/metode/pendekatan pembelajaran 234
9 | Perencanaan skenario pembelajaran.
1) Perencanaan-kégiatan pendahuluan. 21314
2) Perencanaan kegiatan inti ( Sesuai langkah —langkah CTL )
a) Eksplorasi 2(3(4
b) Elaborasi 2(3(4
¢) Konfirmasi 213(4
3) Perencanaan kegiatan penutup. 2(3(4
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10 | Perencanaan kegiatan penilaian. 1(2]3)4
11 | Bahasa yang digunakan dalam RPP.
1) Keterbacaan. 1234
2) Kejelasan informasi. 1(2(3|4
3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 1{2|3]|4
benar.
Jumlah
C. Indikator Skor
SKOR NILAI

19 <n<46 | 1. Tidak baik

46 <n <56 |2.Kurang baik

56<n<66 |3.baik

66 <n<76 |4 sangat baik

D. Komentar dan sarat perbaikan

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................................................................................................................
E. Kesi ilain
. impulan pen n secars nmum

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah ini sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
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RPP ini:
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai, masih memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi
3 : Baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi

4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi

Semarang, 12 Maret 2013

Vali

e
M.Zaenal Arifia, S.Pd

Lampiran 9
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LEMBAR PENGAMATAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK

SKALA
NO.| INDIKATOR PEDOMAN PENSKORAN PENTLAIAN
213 (4
1 | Ketepatan 4. Siswa masuk kelas sebetum bel berbunyi
masuk kelas
3. Siswa masuk kelas setelah bel berbunyi
2. Siswa masuk setelah melihat guru mata pelajaran
berjalan menuju ruang kelas
1. Siswa masuk setelsh diminta untuk masuk oleh guim
mata pelajaran
2 | Kesiapan siswa | 4. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis sebelum mulai
mengilarti pembalajaran
pembelajaran
3. Siswa menyiapkan buku dan alat tulis setelah dimulai
pembelajaran
2. Siswa menyiapkanbukiy'daz alat tulis setelah akan
dipergunakan
1. Siswa menyiapkan buku setelsh diminta oleh guru
mata pelajaran
3 | Mengumpulkan | 4. Siswa méngumpulkan tugas sebelum pelajaran dimulai
tugas rumah
3:Siswa mengumpulkan tugas setelah disuruh oleh guru
2. Siswa meminta mengumpulkan pada jam istirahat
1. Siswa tidak mengumpulkan tugas
4 | Menyelesaikan | 4. Siswa menyelesaikan seluruh tugas rumah
tugas rumah .
3. Siswa menyelesaikan 75% dari tugas rumah
2. Siswa menyelesaikan 50% dari tugas rumah
1. Siswa menyelesaikan kurang dari 50 % dari tugas
rumah
5 | Partisipasi aktif | 4. Siswa bertanya atau menjawab tentang tugas rumah
pada saat
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membahas tugas | 3. Siswa menjawab bila ditanya guru
rumah
2. Siswa memperhatikan pembahasan tugas rumah
1. Siswa tidak memperhatikan pembahasan tugas rumah
Partisipasi aktif | 4. Siswa bertanya atan menjawab terkait materi pada
pada saat kegiatan apersepsi
apersepsi 3. Siswa hanya menjawab setelah ditunjuk oleh guru
2. Siswa memperhatikan pada kegiatan apersepsi
1. Siswa tidak memperhatikan pada kegiatan apersepsi
Menyimak 4. Mendengarkan penjelasan guru dan tidak berbicare
penjelasan guru dengan teman
3. Mendengarkan penjelasan guru tetapi bérbicara
dengan teman
2. Diam tetapi tidak mendengarkan penjelasan guru
1. Ramai dan tidak mendetigarkan penjelasan guru
Segera 4. Siswa segem berkelompok dan tenang siap menerima
berkelompok tugas
dengan tertib . . . .
3. Siswa ségera berkelompok tetapi masih bercerita
bersama teman sekelompok
2. Siswa berkelompok setelah diperingatkan dan siap
menerima tugas
1. Siswa berkelompok setelah diperingatkan dan
bercerita dengan teman sekelompok
Berpartisipasi 4. Siswa aktif menjelaskan atau bertanya kepada teman
aktif saat diskusi sekelompok
kelompok . . .
menyelesaikan 3. Siswa hanya menjawab kalau ditanya temaonya
LKS

2. Siswa memperhatikan temannya menyelesaikan LKS
1. Siswa hanya diam taapa memperhatikan temannya
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10 | Percaya diri 4. Siswa tunjuk jari ingin mempresentasikan hasil diskusi
untuk saat gury memberikan kesempatan
mempresentasi
3. Siswa siap mempresentasikan hasil diskusi karena
hasil diskusi disuruh temannya
kelompok
2. Siswa siap mempresentasikan hasil diskusi karena
disuruh guru
1. Siswa tidak mempresentasikan hasil diskusi
11 | Aktif mengiknti | 4. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas,
jalannya diskusi memperhatikan presentasi, memberikan tanggapan atau
kelas pertanyaan
3. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas,
memperhatikan presentasi dan mencatat hal-hal\penting
dalam presentasi
2. Siswa diam dan aktif memperhatikan présentasi
femannya
1. Siswa tidak memperhatikan presentasi temannya
12 | Berpendapat 4. Menyampaikan pendapat dengan baik dan sesuai tema
dengan baik i
selama KBM 3. Menyampaikan penidapat sesuai tema
2. Menyanipaikan pendapat tidak sesuai tema
12Tidak permah menyampaikan pendapat
13 | Bertanya dengan”’|'4. Menyampaikan pertanyaan dengan baik dan sesuai
baik selama tema
KBM .
3. Menyampaikan pertanyaan sesuai tema
2. Menyampaikan pertanyaan tidak sesuai tema
1. Tidak pernah menyampaikan pertanyaan
14 | Menjawab 4. Menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap
dengan lengkap . .
pertanyaan dari 3. Menjawsab pertanyaan dengan benar tetapi kurang
gury lengkap
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2. Menjawab pertanyaan tetapi tidak benar

1. Tidak pernah menjawab pertanyaan

15 | Menjawab 4. Menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap
pertanyaan dari . .
teman dalam 3. Menjawab pertanyaan dengan benar tetapi kurang
diskusi lengkap
2. Menjgwab tidak bepar
fiskusi kelas ] perianyaan tetapi
1. Tidak pernah menjawab pertanyaan
16 | Memperhatikan | 4. Siswa memperhatikan dan membusat catatan
pembelajaran .
3. Siswa memperhatikan tetapi tidak mencatat
2. Siswa diam tetapi tidak memperhatikar(
1. Siswa sibuk sendiri tidak memperhatikan
17 | Meayelesaikan | 4. Siswa menyelesaikan kuis sendiri dengan tenang
fouis i 3.8i elesaikan Kuis tetapi tidak tenang
deagan tenang - Siswa meny A
{misalnya tengak-tefigok)
2. Siswa diam tidak miengerjakan kuis
1. Siswa mengerjakan kuis dengan melihat buku atau
meliliat kerjaan temannya
18 | Menuliskan 4.Siswa mengerjakan runtyi dan benar
langkah-langkah
dalam 3. Siswa mengesjakan runtut tapi tidak benar
mﬁlmﬂ"“ 2. Siswa mengerjakan tidak runtut dan tidak benar
1. Siswa tdak mengerjaican sama sekali
19 | Menyelesaikan | 4. Siswa mengerjakan tugas dengan lengkap dan benar
soal-soal latihan . . )
atau soal tugas 3.Slswa.mmgu3aknnmgasdenganlengknptmp1ada
rumah yang tidak benar

2. Siswa mengeviakan tidak lengkap
1. Siswa tidak mengerjakan sama sekali
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20 | Membuat 4, Siswa membuat rangkuman sendiri berdasarkan arahan
rangkuman guru
3. Siswa membuat rangkuman berdasarkan buku
2. Siswa membuat rangkuman dengan melihat milik
temannya
1. Siswa tidak membuat rangkuman
Keterangan:
Skor Penilaian
1 = Kurang Baik
2 =Cukup Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik
Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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KELAS EKSPERIMEN
SEKOLAH : SMP 2 DORO
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : V2

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar : 4.2 Menhitung keliling dan luas lingkaran.
Indikstor : 4.2.1, Menemuksn nilai 7
4.2.2. Menentukan rumus keliling dan luas lingkaran
4.2.3. Menghinmng keliling dan luas lingkaran
Alokasi Wakin : 2 x 40 menit ( | kali pertemuan )
A. Tojuan Pembelsjaran

1. Siswa dapat menemukan nilai 7 dengan membagi keliling benda bangun lingkaran
dengan diameternya
2. Siswa dapat menentukan rumus keliling dan }ias lingkaran
3. Siswa dapat menghitung keliling dan iuas lingkaran
Karakteristik siswa yang dibangun : kedjasama, jujur,disiplin, kerja keras den tidak putus asa.

B. Materi Ajar
I. Pengertian Lingkaran dan Unsur-unsur Lingkaran
2. Menentukan rumus Keliling Lingkaran
3. Menghitung Keliling Lingkaran
4. Menemukan Luas Lingkaran
5. Menghitung Luas Lingkaran
C. Metode Pembelajaran
Metode : Diskusi dan penemuan melalui pendekatan dan strategi kontekstual (CTL )
Model : Cooperative Learning

D. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

1. Media
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2.

Lembar Kegiatan Siswa 01 (LKS 01)
Sumber Belajar

Matematika dan Konsep Aplikasinya untuk SMP/MTs Kelas VII (Depdiknas:2008)

E. Langkah-langkah Pembelajaran

423%66.pdf

Kegiatan Gur:

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

1

Peadabuluan

Menyiapkan peralatan mengajar dan
meminta peserta didik menyiapkan alat-
alat tulis serta menghapus tulisan di papan
tulis.
Menyampaikan materi pokok dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
Menyampaikan model pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu model pembelajaran
CTL berbasis Life Skill
Memotivasi peserta didik dengan cara
yaitu contoh benda-benda di sekitar siswa
yang berbentuk lingkaran dengan metode
tanya jawab. Guru juga membava benda-
benda yang permukaannya /berbentuk
lingkaran: kaleng, jani\ dipding, koin,
piring plastik, bolahop-kecilgelang plastik
dsb.
a) Apakab yang'ditnaksud dengan bangun
lingkaran?

b) Sebutkan bagian-bagian atau umsur-
unsur lingkaran?

¢) Dengan membawa kertas berbeniuk
pusainya, jari-jarinya, diameternya, dst ,

. Memahami

. Menyiapkan alat-alat tulis yang

dipestukan.

. Menyiapkan diri untuk memerima

pelajaran,
langiah-langkah
pembelajaran (CTL “yang akan
diterapkan.

. Ménjawab serangkaian pertanyaan

dasni guru,

a) Lingkaran adalah benda bundar
yang secara geometri adalah
tempat kedudukan titik-titik tak
suatu titik tertentu

b) Jawab: itk  pusat,
jari,diameter, busur, tali busur,
juring, tembereng, apotema

c) Jawab: umsur-unsur lingkaran
sesuai yang ditunjukkan oleh
guru

jari-

15
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guru menanyakan mana yang merupakan

unsur-unsur yang ditunjukkan gura?

d) Apakah hubungan antara diameter dan

Jjari-jari pada lingkaran ?
¢) Apakah  setiap diameter adalah

merupakan tali busur ?

5 Mengajak peserta didik untuk mempelajari
sifat-sifat, keliling, dan luas lingkaran.

d) Jawab: daimeter adalah dua kali
jari-jari atau jari-jari adalah
¢) Ya, setiap diameter adalah tali
busur, tetapi tidak setiap tali

busur menjadi diameter.
. Menyiapkan diri untuk
mempelajari sifst-sifat, Keliling,
dan luas lingkaran,

Kegiatan Inti

1. Membagi peserta didik menjadi 5 kelompok. Hl

. Meminta peserta didik untuk mempelajari
materi Jingkaran yang ada di buku pakemyn
mesing-masing.

{constructivism)

. Membagikan 2 set LKS 01 dan\IXS {2 pada .

masing-masing kelompok

. Menyampeikan pesan behwa peserta didik M.

harus mempelajasi- ik paket sesuai materi,
kemudian peserta idik diminta menyiapkan
alat dan bahan intik peaktek mengerjakan LKS
01 yang telah disiapkan.

. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan
LKS 01 , kemudian memberikan serangkaian
perianyaan yang mcngarshkan peserta didik
untuk menemukan tetapan phi dan menentukan
rumus keliling lingkaran.

(learning  coperunity, questioning, dan
inguiri)

6. Memberi kesempatan pecta peserta didik untuk

mempresctasikan hasil diskusinya yang ada

Membentuk  <kelommpok  dengan
anggota 4-5 ipeseita didik yang
heterogen” univk  masing-masing
kelompok.

Mempeiajari materi lingkaran dengan
memanfaatkan pengalaman  yang
telah dimiliki untwk mendapatkan
pengetahuan baru tentang lingkaran.

Menyiapkan diri unfuk  diskusi
kelompok.
Mendengarkan peringaten guru.

. Memperhatikan  penjelesan guru

langkah-langkah mengerjakan LKS
dan menjawab serangkaian
pertanyaan dari guru, kemudian
berdiskusi kelompok untuk
mengerjakan LKS 01

.  Mempresentasikan LKS 01 tentang

ictapan phi dan rumps keliling

55
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dalam LKS 01 di depan kelas. (reflection)
. Memberikan reward pada peserta didik yang
telah maju sebagai motivasi.
. Memberikan kesempatan pada peserta didik
yang lain untuk bertanya.
(Questioning)
0. Melanjutkan penjelasan pembelajaran dan
langkah-langkah mengerjakan LKS 02 serta
memberikan serangkaisn pertanysan sesuai
pada LKS 02 untuk menemukan mumus luas
lingkaran.
(learning  community, questioning, dan
inguiri)
mempresentasikan rumus  luas  lingkaran,
(reflection)
1]1. Memberikan reward pada peseta didik yang
telah maju sebagai motivasi,
12. Memberikan kesempatan pada peserta didik
yang lain untuk bertanya.
(Questioning)
13. Melanjutkan penjelasan pembelajanany, dan
memberikan soal —soal ks sesuai-LKS 01
untuk menghitung keliling lingkarar
{learning community, questioning, dan Inguiri)

14. Memberi kesempatin pada peserta didik untuk
mempresentasikeri” hasil diskusi di depan
kelas. (reflection)
15. Memberikan reward pada peserta didik yang
telah maju sebagai motivasi.
Llﬁ. Memberikan kesempatan pada peserta didik
yang lain untuk bertanya.
(questioning)
7. Memberikan soal —soal kuis sesusi LS 02

menghitung luas lingkaran. (modelling}

18. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya.

b

10. Mcmbmikcsempamnpadapmatadidikunmkho.

1.

fi2,

5

4,

15.

f16‘

P‘I.

Tingkaran i depan kelas.

Mecnerima reward dengan senmang
hati.

Bertanya pada gurs atau pada
anggota kelompok lain jika ada yang
belum dipahami.

Siswa menyiapkan peralatan dan
memperhatikan penjelasan langkah-
langkah pada LKS 02 dan menjawab
scrangkaian pertanyaan dari gur,
kemudian berdiskusi kelompok untuk
mengerjakan LKS 02 dibimbifig.guru
Mempresentasikan | nmnsy Keliling
persegi panjang di depan kelas.
Menerinia , roward dengan scnang
hati

Bertanya” pada guru atan pada

anggota kelompok lain jika ada yang
belum dipahami,
Memperhatikan penjelasan

pembelajaran dan memahami soal-
soal kuis LKS 01 dari gury,
kemudian berdiskusi kelompok untuk
mengerjakan soal lersebut dengan
cermat dan teliti.

Mempresentasikan  hasil perhitungan
soal-soal kuis di depan kelas,

Mencrima reward dengan scnang
hati.

Bertanya pada guru atan pada
anggola kelompok lain jika ada yang
belum dipahami.
Memperhatikan dan memahami soal-
soal kuis yang diberikan guru.

Bertanys pada guru atau pada
anggota kelompok lain jika ada yang
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bertanya.
{Questioning)

lingkaran yang berbeda ukurannya unimuk
masing-masing kelompok
{learning communily, constructivion)

soal-soal yang ada di Bukn Paket hal 42
nomor | dan 3.
{learning community)

kegiatan peserta didik

mempresentasikan soal-soal vang ada di  bukn
paket nomor 1 dan 5 di depan kelas.
{Learning comenunity dan questioning)

untuk bertanya dan memberikan langgzapan,
{Learning community dan questioning)

telah mempresentasikan,scal.

18, Memberi kesempatan pada peserta didik unuk (18,

19. Guru mengambil 5 tetup kaleng berbentuk [19.

20. Meminta peserta didik untmk mengerjakan R0,

D1, Guru berkeliling kelas untuk memantan 21

2. Memberi kesempatan pada peseria didik wnnk 22.

23. Membeni kesempatan pada peserta didiklain 23,

24. Memberikan reward pada_peseria’ didik yang [24.

Bertanya pada pgum atan  pada
anggota kelompok lain jika ada yang
belum dipahami.

Peserta didik mengukar  panjang
diamiernya, kemudian menghitmg
keliling dan luas dacrah  lingkaran
pada miup kaleng tersebut.

Berdiskusi kelompok menyelesaikan
soal-soal yang ada di hal 42-.nomor
1 dan 3.

Bertanya pada{gum “jika ada soal
vang belum/dimengerti.
Memprésentasikan hasil diskusi di
depankelas;

Bertanya pada guru  atau  pada
angpota kelompok lain jika ada yang
belum dipahami atau membenkan
{anggapan jika diperlukan.
Menenma reward dengan senang
hati.

Penutup

1. Membimbing peserta didik unmk menarik (1.
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.
(reflection)

2. Memberikan tngas rumah pada pesena didik [2.
unink mengerjakan soal-soal di Bukm paket
hal 42 nomor 2, 3, dan 4 secara individn dan
dikumpulkan pada pertemnan bernkuinya..
(authentic assessment)

Menarik kesimpulan dari  kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

Kembali ke tempat dudok masing-
masing unink menerima gas rumah.

10’
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E. Alat dan Sumber Belajar
A. Buku Paket Siswa Bab 6: Lingkaran LKS 0] dan 02 Kehiing dan Luas Lingkaran,
benang, pengparis.
F. Penilaian
Jonis taghan | ics dan nonics ( pengamatan/obscryvas )

Tekmik : testulis, rubmnk.

Doro, 12 Apni 2013

Guru Pelajaran

MOHN TY 0,SPd

NIP.196001041981112003 NiIP.197106151994011001
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LEMBAR KERJA S5i5WA S5I5WA (LKS01)

[.  Kompetensi Dasar : Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran
Ii. Petomuk dan Pengamatan Kera

1. Ambiilah kaleng yang kalian bawa

2. Ulairlah keiilmg masmg-masing penampang kaleng yang berbentnk Imgkaran dengan
benang

3.  Ukuriah diamctermya

4. Masuldkan hasi! pengularan ke dalam tabel berikut

Nama benda Keliling (K) | Diameter (D)

olke

5. Amatilah hasil bagi kélilinglingkaran dengan diameter.

6. Buatlah kesimpilanmu fentang nilai pendekatan untuk phi (O0)
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LEMBAR KERJA SISWA SISWA (LKS 02 )

. Kompetensi Dasar : Menghitung Kehlmg dan Luas Lingkaran
I Petanjuk Umuom :
l. Buatiah sembarang lingkaran

2. Bagilah Enpgkaran tersebut menyadt 12 jurmyg yang sama besar bernowmor | sampat
dengan 12,

3. Salah satn juring dibagt menjadi 2 sama besar, bert nama a dan b
4. Potonglah kedua betas juring tersebut, kemudian susunlah secara berdampingan.

5. Amaniah susunan juring-juring tcrscbut scperti bangun datas, berbentuk apakah susunan
juring-juring tersebut?

6. Tentukan luas lingkaran, dengan pendckatan nas bangun datar yang kahan temukan.

7. Tentukan kesimpuian dan kegiatan tersebust.
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KOMPETENSI DASAR

RUBRIK PENILAIAN KINERJA

4.2 Mencninkan kolthmg dan loas lmpgkaram

INDIKATOR

Mencitukan nilai 71

e N

Menemukan rumus keliling lingkaran
Menemnkan remess feas hngkaran
Menggunakan rumnus lingkaran dalam kehidupan sehari-han

4(5366. pdf

No } Na | Nilai Peng gunaan | Nilai Prosedur Nilai Nilai Pelaporan | Nilai
ma | Alat /Bahan maten | kerja/penyelesaian Ketepatan (presentast) rata-rata
yang dibahas hasit kena
Jawaban
Kriteria Penilaian

85-100:  dapat mengunakan alat/bahan yang dibahas dengan baik, prosedur kerja atau langkah
penyelesaian tepat, hasil kerja tepat/benar, pelaporan atau presentasi baik

70 -84 kurang dapat menggunakas alat/bahon/materi vang dibahas dengan baik, proscdur kerja

atan langkah penyelesalan kurang tepat, pelaporan atau presentasi kurang baik

50-69: kurang baik mengpunakan alat/bahan/maten yang sudah dibahias, prosedur kerja atan
langkah penyelesaian tidak tepat, hasil kerja atau langkah peneyelesaian tidak tepat,
pelaposan tdak tepat.
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PENGAMATAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
(PERTEMUAN KE ...)

----------------------------------

SMP 2 Doro

Kelas/ Semester :VIIL/ 2
Indikator aktifitas yang diamati :

1.
2,

3.

0 o

10.

Ketepatan masuk kelas

Kesiapan siswa mengikuti pembelajaran
Mengumpulkan tugas rumah

Menyelesalkan tugas rumah

Partisipasi aktif pada saat membahas tugas rumah
Partisipasl aktif pada saat keglatan apersepsi
Menyimak penjelasan guru

Saat diminta untuk berkelompok

Berpartisipasl aktf saat diskusi kelompak
menyelesaikan LKPD

Percaya diri untuk mempresentasi
hasil diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

11,

12

13

14.

15,

16,

17.

18.
19,

20.

Aktif mengikuti jalannya diskusi kelas
Berpendapat déngan batk selama KBM
Bertanya.dengan balk selama KBM

Menjawab dengan lengkap pertanyaan dari guru
Menjawab dengan lengkap pertanyaan dari teman
Memperhatikan pembelajaran

Menyelesaikan kuls sendiri dengan tenang
Menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan kuls

Menyelesaikan soal-soal latihan atau soal tugas rumah

Membuat rangkuman
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N'f T NAMA T (2 13 (4 (5. 16 17 [8 ]9 SEJDRH 12 [13 14 115 [16 {17 [ 18 [ 13 ] 20 I !ML1KET
{ | ADI SUSILO N r T] | J[ Rl
2 | TAGUNG RUSTAMAII o l L] f
4 | AGUS ARIAWAN | T ;. ] ]
4| "ALDIKURNIAWAN i ] { Lo |
5 DEWI MARYAM . T (_T_ N
6 | DEWIRETNOSARI ] = | f
7 | DIMAS ANANG SAPUTRA 1 %L“ ! |
8 | DWIHARTIN | ; L
"9 | EKALISTIANI | 4 |
10| ENDIHARYANTO | | | - | |
11 ETYK AZIZA B | i |
"12 | FITRIAGUSTIN | | TL—
F 13 |  HERI KASDIYANTO | j___j__#__ L
14 | HERU SONI ] BN B ]
15 | KANAFINUR MUHAMMAD ' i | I _Jf ]
16 | KHOIRUL ANWAR.H | | b . B
17 | LARASATL ] T I
18 | MUH. RIDWAN SANUSI % ¢ 2 1 f ”— i
19 | NDORINUR IMAM 1] I
20 | NURFADHILAH N ! i
21 | NURUL AISAH [ ] |
22 | _PUPUT FARIDA - | IR |
23 | RUDI SUWARNO IR ﬂ
Pekalongan, 2013

Observer
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h : SMP 2 DORO
: VIII
‘elajaran : Matematika
ter ¢ II (dua) .
ix Kompetensi : GEOMETRI DAN PENGUKURAN ‘
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
. Materi Penilaian » , o
apetensi . Toalas . Alokasi | Sumber | Nilai
)f.sar Pei(li};f:": ran Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar | Karakter
] Instrumen Instrumen
nentu kan|[Lingkaran | Mendiskusikan dengan santun | » Mengidentifikasi Tes lisan [Daftar C 2x40 Buku  Jingin tahu
sur dan dan bertanggungjawab unsur- benda-benda yang pertanyaarn teks,
gian- unsur dan bagian-bagian berbentuk lingkran odel [kerjasama
gian lingkaran dengan menggunakan | s Menyebutkan unsur- . ingkara |[dan
gkaran model dan benda-benda yahg ~ unsur lingkaran : pusat D ” ,dan |bertanggu
ada di lingkungan lingkaran, jari-jari, ingkungng jawab
diameter, busur, a. Disebut apakah garis an
talibusur, juring dan C, . '
tembereng. - CD?
|b. Disebut apakah titik O?
nghitung |Lingkaran Peserta didik dengan teliti * meneritukan nilai Tes unjuk [Uji praktek [Ukurlah keliling (K) 2x40 ingin
liling dan menemukan dan menyimpulkan |  perbandingat keliling | kerja  lkerja sebuah benda berbentuk tahu,
as nilai || dengan menggunakan dan diaméter H;roduk lingkaran dan juga ercaya
1gkaran benda yang berbentuk lingkaran | e Menemiukan nilai [] diameternya (d). iri
..k endiri,
Berapakah nilai g_? . logis,
reatif
Peserta didik menemukan rumus |\ ¥ Menentukan rumus Tes lisan [Pertanyaan [Sebutkan rumus keliling 4x40 ingin
keliling dan luas lingkaran keliling lingkaran lingkaran yang berjari-jari hu,
dengan LKS dan menggunakan={~s Menentukan rumus p. ' reatif,
alat peraga luas lingkaran Sebutkan rumus luas logis
lingkaran yang berjari-jari percaya
q. . iri
engdiri,
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\petensi Igg:;f; Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi S:hmeeF Nilai
Jasar Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu [ Belajar | Karakter
Instrumen Instrumen
Peserta didik menggunakan * Menghitung keliling ( Tes tulis | Tes uraian Himnglah luas lingkavan 4x40 let,
rumus keliling dan luas lingkaran pika ukuran jari-jarinya 14 Japlikasi,
lingkaran dalam pemecahan » Menghitung luas cm., ewirausa
masalah lingkaran. aan
Lingkaran Peserta didik mendiskusikan ¢ Menemukan Tes lisan [Tes isian 2x40 ngin
sgunakan dengan santun hubungan sudut hubungan-sudut pusat Bila B pusat lingkaran, hu,
ngan pusat dan sudut keliling yang dan sudut keliling jika maka- bagaimana ekerja
t pusat, menghadap busur yang sama menghadap busur ibungan antara sudut ama,
ing busur, dan menyimpulkan besarnya yang sama BC-dengan sudut ADC ermat,
uring teliti, logis
n ika sudut A adalah sudut
:cahan at dan sudut B adalah
Iah udut keliling, sebutkan
ubungan antara sudut A
dan sudut B jika kedua
sudut itu menghadap
busur yang sama.
Menghitung besar sudut keliling | ¢ Menentukan besar Teglisan [Pertanyaan |Berapa besar sudut 2x40 Teliti,
jika menghadap diameter atau sudut keliling jika keliling jika menghadap Jpercaya
busur yang sama menghadap diameter diameter lingkaran? diri , jujur
dan busur yangsama.
Menghitung panjang busur, luas | « Menephukdn panjang | Tes tulis [Tes uraian [Pada lingkaran dengan 4x40 eliti,
juring dan tembereng bustir, laas jaring dan ) Eari-.jari 12 ¢m, terdapat l;ercaya
luas'tenibereng. udut pusat diri
yang besarnya 90° sendiri
Hitunglah: a. Panjang
busur kecil '
b. luas juring
kecil
Menemukan hubungan sudut * Menggunakan Tes tulis Tes uraian [Sebuah sekolah akan Ulet,
pusat, panjang busur, luas juring |  hubungan sudut pusat, mengadakan pentas seni ermat
dan menggunakannya dalam panjang busur, luas i panggung berbentuk {;uliu'
pemecahan masalah juring dalam Fetengah lingkaran. Jika
_ pemecahan masaiah jari-jari panggung adalah .
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b) persekutuan luar

. Materi Penilaian . B1366.ppf .. .
npetensi Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi &um&ep d Nilai
Jasar Pembelai Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar | Karakter

jaran € Instrumen Instrumen ¥
,5 m hitung luas
anggung!
mghitung |Lingkaran Peserta didik mendiskusikan *» Menemukan sifat Tes tulis [Tes uraian [Perhatikan gambar! erjasama
imjang dengan santun dan penuh sudut yang dibentuk ,
wris taiiggung jawab sifat sudut oleh garis singgung engharg
nggung yang dibentuk oleh garis dan garis yang melalui E.il
srsekutuan singgung dan garis yang melalui| titik pusat. keberaga
ua titik pusat, fman, logis
ngkaran
Q
Berapakah besar sudut Q?
_ Mengapa?
Mencermati garis singgung * Mengenali garis Tesytulis [Tes uraian [Perhatikan gambar! Jertiat,
persekutuan dalam dan singgung persekutuafi ' ' Loliti
persekutuan luar dua lingkaran dalam dan
persekutuan luar dua
lingkaran, L
Disebut apakah:a) garis
AB?
b) garis KL.?
Peserta didik menghitung o Peseta didik Tes tulis |Tes uraian [Panjang jari-jari dua I ujur,
panjang garis singgung menentukan panjang karan masing-masing porciyi
persekutuan dalam dan garis singgung fcm dan lcm, Jika jarak Wi,
persekutuan luar dua lingkaran persekutuan dalam antara titik pusatnya . ‘ermat,
dan persekutuan luar Ocm, berapakah panjang beliti
aris singgung:
a) persekutuan
dalam . - ¥
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Lampiranp 12

: DATA PENGAMATAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
PERTEMUAN KE 1 SD 4
No. | KODE PERTEM. I PERTEM. 11 PERTEM. 111 PERTEM. IV L RATA-
OBSI| OBSII | OBSI | OBSII | OBSI | OBSH | OBSI J\oBs1I RATA
N £-01 20 72 - 74 75 75 78 78 600 75 |
3 E-02 72 72 21 72 24 76 79 78 608 76 ‘
3 £.03 56 58 58 60 63 63 78 7 560 70
4 E-04 59 60 61 61 64 64 75 76 520 65
5 E-05 63 63 66 66 70 70 78 78 560 70
6 £-06 62 62 65 63 68 66 75 78 600 75
20 P 64 68 68 -4 7 76 76 576 7
8 08 | 58 58 50 60 - 63 79 75 560 " 70
9 | o9 57 57 59 61 ), 62 77 77 560 0
0 E-10 '57 59 59 61 62 62 78 78 480 60
T €11 63 63 66 66 67 67 78 80 560 70
2 E-12 57 57 60 50 70 68 76 79 560 | 70
E E-13 56 56 <% 60 62 62 80 78 624 78
4 £1a | el 61 64 62 7 75 80 80 520 65
(s E-15 67 70 56 58 €0 60 76 76 560 0 |
kl(n £-16 57 57 59 59 62 62 76 76 600 | 75 J

L
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Lampiran
DATA PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA
. PERTEMUAN KE 1 SD 4
No. | KODE PERTEM. I PERTEM.II | PERTEM.III | PERTEM.IV i‘ A RATA-
OBSI [OBSII{ OBSI | OBSII| OBSI | OBSII| OBSI | OBSAlL, RATA

! E-01 65 65 76 78 78 78 80 RO 600 75
2 E-02 60 62 76 76 78 78 79 79 588 74
3 E-03 65 . 65 68 70 70 72 74 74 | 558 70
4 E-04 59 60 61 61 64 64 76 76 i 521 65
5 E-05 65 66 66 66 70 70 78 78 559 70
6 E-06 " 65 . 67 75 77 78 78 78 79 3| 597 75
7 E-07 65 68 70 70 74 74 76 76 | 573 72
8 E-08 65 65 70 70 70 70 74 75 4 559 70
9 E-09 68 68 69 70 70 71 72 74 | 562 70
10 E-10 57 59 59 61 62 62 78 78 1 516 65
11 £E-11 65 65 66 68 68 70 78 78 558 70
12 12 | 60 62 68 65 70 70 76 76 547 68
K] E-13 70 72 79 79 80 80 80 80 i 620 78
14 E-14 58 . 60 60 60 64 68 76 76§ 522 65
15 E-15 | 58 62 64 70 72 74 78 78 | 556 70

1o E-16 65 67 78 78 78 79 79 79 | 603 75
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E-17 65 67 79 78 79 79 80 80 607 76

T E-18 58 58 76 76 76 74 79 79 576 72
19 E-19 61 63 78 78 79 79 80 80 598 75

20 E-20 69 71 80 80 80 80 80 80 624 78

21 E-21 62 60 71 72 78 78 79 79 579 72

22 E-22 71 69 80 80 80 80 80 80 20 78

23 E-23 61 59 70 7 72 72 78 78 562 70

Rata-rata 6335 | 6435 | 7126 | 71,96 | 73,48 | 7301 | 77,74 | Gaob A 573.96 71,74
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- ANALISIS Ul VALIDITAS, REABILITAS, TARAF KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDAIBUTIR:SOAL URAIAN

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA KLS Vil SMP MATERI LINGKARAN |{ KELAS UJI COBA }

41366.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

'SKOR JAWABAN SOAL
NO | wo.res 1 2 3_| 4 5 6 7 | 8 9 10 11 12| SKOR(Y)
1 | ue-03 5" 4 2 5 5 5 4 5 -5 4 4 4 48 2304
2 | uc16 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 39 1521
3 | uc-05 3 3 2 3 4 4 5 5 4 3 3 3 39 1521
4 | wc-02 3 5 5 5 3 3 3 4 5 2 2 4 40 1600
5 ] uc12 5 3 4 3 2 4 2 4 5 3 3 3 38 1444
6| ucla 4 2 3 3 4 3 3 4 | 4 3 3 3 36 1296
7 | uc-01 2 2 3 2 3 3 2 5. 5 1 3 3 31 961
8 | uco8 3 3 2 3 3 2 3 4 {2 0 2 2 27 729
9 | wc-Q7 0 0 0 0 3 2 4 5 2 1 2 2 19 361
10 | Y09 2 TR - - 2 3, s R 2 2 25 625
1 tueirt 3 ] 2 25 |t |3 2 IR 2 2 25 625
i {UC17) 4 O 2 2 2 1 2 2 2 19 361
1 | ¢e1s 1. ] 1 : 1 1. 1 1 1 0 9 81
A uc20f 2 f 2 R 2 1\ 2 {1 1 2 18 324
15 | uC-06. 1 2 0 2 N 2 |2 2 2 1% 361
16 [ wei9l 2 -1 1k 1 1. 0 = 1 t 1 9 81
17,1 WCA8 L 0000 0 0 P! R 3 &0 0 2 6 36
18 | we-21 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 10 100
13 | uc-24 1 1 1 1 0 1 2 0 1 1 8 64
20 | we-22 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 36
21 | UC-10 1 0 1 0 1 0 1 0 2 0 8 64
22 | uc-13 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 36
23 | UC-23 1 0 0 1 1 2 0 1 1 1 9 81
24 | uc-04 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5 25
SKOR(X) 48’ 43 37 43 45 47 44 59 56 34 43 46 499 14637
0,840 -0,823{ 0,808 0,889f 0,888 0,956 0,818 0,891] 0,860 ©0,811] 0,864 0,858
VALID VALD [VALID  |VALID Ilvaup [VvALID {VALID |VALD [vAUD |vALD |VALID {VvAUD
. UJI REABILITAS
p 2] 1,79167| 1,54167| 1,79167] 1,875| 1,9583{ 1,83333| 2,4583( 2,3383| 1,4167| 1,79267] 1,91667
-1| -0,7917} -0,54167] -0,79167| -0,875| °0,9583] -0,8333| -1,4583/ -1,333} -0,4167] -0,7917| -0,9167
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p*q -2| -1,4184} -0,83507| -1,4184| -1,641|-1;8767| -1,5278] -3,5851] -3,111] -0,5903] -1,4184] -1,7569)
3p*q -19,42188
n 10
n-1 9
VARIANS TOTAL (342)] 185,3025
ril 1,2276
KRITERIA RELIABEL
UJI TARAF KESUKARAN
TARAF KESUKARAN 0,40 0,36 0,31 0,36 0,38 0,39 0,37 049 047 0,28 0,36 0,38
KRITERIA SEDANG SEDANG | SEDANG SEDANG [SEDANG [SEDANG SEDANG | SEDANG |SEDANG |SUKAR SEDANG  |SEDANG
U DAYA PEMBEDA

JA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S 5
BA - 20} 20 16 20 17 20 17 22 23 15 14 16
PA 4 4 3,2 4 34 4 3,4 4,4 4,6 3 2,8 3,2
B 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
ne 19 16 13 15 15 17 15 19 20 14 19 20
[t 3,8 32 2,6 3 ED 3/ )38 4l 238 3,8 4
NAYA PEMBEDA 02 0,8 0,6 1 0,4 0,6 0\4 0,6 0,6 0,2 -1 -0,8
KIITERIA CUKUP BAIK SEKALI |BAIK BAIK SEKALI |BAIX BAIK alk BAIK BAIK CUKUP  [JELEK JELEK

KELOMPOK ATAS

KELOMPOX TENGAH

KELOMPOX BAWAH
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UM REABILITAS

3,13 3] 3,13 31 3,13| 3,04{ 3,38 3| 3,38{3,13 3| 3,04

-2,13 -2 2,1, -2] -2,1 2| -2,4 -2 -2,4| 2,1 -2 -2

-6,64 -6| -6,6 -6l -6,6| -6,2 -8 -6 -B| -6,6 -6| -6,2
1 -72,8
10,00
9,00
NS TOTAL {52) 123,2
. 1,77

"ERIA RELIABEL
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ANALISIS L} VALIDITAS DAN RELIABILITAS
ANGKET MINAT SISWA PADA MATER! LINGKARAN { KELAS UJi COBA }

=
-
x feloimnlmliminio|laigioiclo]lolelanlnlnim o/l
0337775556456647657%55547%
A
o 3| e
2444343322233324334332234:7..M,M
=
@ e
1_443433234243323333333223~1M~JM
— d
@ e
=] Bl R R R EA RN R Y BATA B R B BA R SRR AT E 4 B £ - R =
°els
Hle
H444444434223324444333324M%m
>
la
= R R DR I B BTG R B R A B B R A R AT Bl RG] R RN LY P B =
>
Nlo
3444444434223324444333324&%%
>
=
H‘444343322233324334332234HMM
| g
Yle
ﬁ444343322233324334332434H_WM
>
Hle
l_n443433234243323333333223n..n:wm
3 g
d B w|R] e
g bl | B B R R Y Y O BT E R G R TR S d T Dt g BT LY Ea) R4 Gl o P S =
3 I
-
2(ol MINE
=|= SICA R B GA G B R AT R R Rt G G B Rl Kl KU El R0 i RN i =
g >
z 2
09;444343322233324334332434%0:%
ey
& 3
e
S S A RS B P R BV BN A B B A A S CONL YT BT ERT R o ) B
o
2o
7444444434223324444333324MQM
>
3l e
Y R R R P R R o N1 T G B G G G 2 B B B A B Gl G B Gl A N P =
=
>
@
P B I e R N I I I R S I G B B L G G L A B ke s
=z
>
~
|2 o
Y BT a e B R R e R P P I G D A R A A B G B G A KT A ke ) B
=
>
-
- ™
3=443433234243323333333223n0m
. I
. >
% . — g - MR
N R R P R A B G B B A TR 2 Gl ) B G B B G G L T Kt T RN S
z
>
&l o
1444343322233324334332234HO,M
>
g flafofulalalsialolnlal|~ln|lololalalo|siciolalnta®
I E=0 Ral E=1 ESTRAE AR AT E0d Rod Bk Bk Rk AL At Il st b B B Bod e B hd 1™
z UUUUUUUULUUUUUUuuuuuuuuuuw
o IRl B R S R = NNl NS Kol Rl Ea'l Kasl B o
m “lm|g(wnjoirS Sl alialeirjmiele|oja| sl ol o)) e

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41366.pdf
ANALSIS U VALIDITAS DAN RELIABILITAS
ANGKET MINAT SISWA PADA MATERI LINGKARAN ( KELAS UJi COBA )
O | o nes SKOR JAWABAN SOAL XOR 1

' 1] 2] 3 4 5 6 7 1 8] 9 [ 2o} 11]12]13] 14 15{16] 171819 20
1 |uco3| 4 | 4] a 4 4 4 | 4 [ 4] 4 | a| 4] a]a] ala]ala]as]ala 80
2 lucie]| 4| 4| a 4 4 2 | 4 | 4] ala | sl a|afalalal|alasl ala 80
3 | UC-05 | 4 | 3 3 4 3 4 | 4 ta| a4 | 3] a3 a] afals|a]al3]| a 73
4 | uco2| 3| 44 4 | 4 4 3| 4| 4] 3 | 43| 4| 3] 3lala|a]3]a]3 72
s [uc12 | 4 | 3 3 4 3 2 | 4 14| 4| 3] a3 4| a4/l @V3]|a]als]| a 73
6 |ucia| 3 | 3 3 4 3 3 | 4 | 4| 3 3 | 37 3| 3|34 3| al3]3]3 65
7 Jucor| 3 | 2 2 4 2 3| 4] 4| 3 2 13l 2 3afata]l 2Tal3] 2713 58
g | ucos| 2 | 3 3 3 3 2 1 3131 23l 23l 2D z13]|3]|3¢2]3]2 52
9 tucor | 2 | 4 4 4 4 2 | 4l a] 2 a2l a2 2] a] a]lalz2]al2 64
10 | Uc-09 | 2 2 2 2 2 2 2 | 21 2 22l vz b 22 2 2T 21 27 2 40
11 | uct1] 3 | 4 4 2 4 3 2 {2 3l el a3l a3 3 21a1213]4a]3 62
T2 Jucar a3 3 3 T3 333 333l a3[3]3]3[3[3][3][3 60
Ty Tucas | 3 | 3 3 3 3 31 3 ([3) 3 f3vafslts]l a3l 3a}ls3la3] 3] s 60
14 | tc20 ] 2 ) 2 2 2 2 2 | 212 2 a2 2l 2212121212121 2 40
15 L ucos| 4 | 3 3 4 3 a | alal a3 a3l afTalals|lalal] 3] a 73
"o Jucas | 3 [ 3 | 3 [ a 3 [ 3| ala|@ 33333 a]3]alals]s 65
17 lucas ] 3 | 3. 3 | 4 3 3 a o a2l 33l 3] 3]3|af3]a4]3]3]3 65
| uC21 | 4 | 3 3 4 3 4 | 4 Vad a2 | 31 a| 3|4 4] a3|a|al3s] a 73
19 [ Uc24 ] 3 | 3 3 3 3 3 | 3\(3f 3 33333 {3{3{3|3] 3]s 60
20 |uc22] 3| 3 1 3 3 3 3 W34 3] 3337333333 ]|3! 3] 3 60
21 | Uc16| 2 | 3 3 3 3 dn3 P 3] 2132l a2l 21333 2]3]:2 52
22 [uc1s | 2 1 2 2 3 2 203 |3 a2 4] 2a[ 213213121212 53
23 | uc23 | 3 | 2 2 2 2 3 22 3V 21 37 2{3 3 [2]2|213]213 48
24 | Uco4 | 4 | 3 3 4 2 4] 4 | 4] a3l a3l alalaflslalals] a 72
SKOR(X) 73 | 72| 72 | 81 | 71 | 73 | 81 | 81| 75 | 72 | 75{ 72 | 75 | 73 | 81| 72 | 81 | 75 | 72 | 73 896
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DAFTAR TABEL DAN GRAFIK
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Tabel :1

UH HOMOGENITAS DAN NORMALITAS

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA

KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Komunikasi Matematika

Kemampuan Komunikasi Materatika

Levene Statistic df1 dfz Sig.
130 1 48 720
ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 192.844 1 192 544 2.959 092
Withun Groups 3127.736 48 65.161
Totai 3320.580 49
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent Percent| N Percent
Kemampuan Komunikasi Eksperimen 23 100.0% 0% 23 100.0%
Matematika
Kontrol 27 100.0% 0% Lz? 100.0%

TkBRKt- PRrpustakaan Universitas Terbuka
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Faktor Statistic Std. Error
Kemampuan Eksperimen Mean 29.3478 1.67239
Komunikasi
Matematika 95% Confidence Lower 25 8795
Interval for Mean
Upper 32.8161
5% Trimmed Mean 29.0338
Median 30.0000
Vanance 64328
Std. Deviation 8 02048
Minimum 15.00
Maximum 50.00
Range 35.00
Interquartile’Range 10.00
Ekewness 521 481
Kartosis 873 .935
Kantrol Mean 25.4074 1.56189,
95% Confidence Interval for  Lower 22.1969
Mean
Upper 28.6179
5% Trimmed Mean 25.1749
Median 25.0000
Variance 65.866
Std. Dewviation 8.11579
Minimum 15.00
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Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

40.00

25.00

12.00

.396

-.843

448

872
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TABEL: 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Witk
Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Komunikasi  Eksperimen 163 23 114 .849 23 282
Matematika
Kontrot 50 27 A24 822 27 053
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GRAFIK : 1
Normal Q-Q Plot of Kemampuan Komunikasi Matematika
for VAROS082- Eksperimen
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GRAFIK : 2

Detrended Normai Q-Q Plots

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Kemampuan Komunikasi Matematika

for VARB0OE2~ Ehsperimen
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GRAFIK : 3

Detrended Normal Q-Q Plot of Kemampuan Komunikasi Matematika

for VARDOSZ- Kontrol
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GRAFIK : 4

50.001 _

Kemampuan Kemunikas| Matematika
<]
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GRAFIK : 5

Histogram

Dependent Variable: komunikasi matematika

Frequency

Fegression Standardized Residual
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Mean =3.71E-16
Std. Dev. =0.953
N=23



TABEL : 4

UJI BEDA RATA-RATA

-
.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Vanance
Statistic | Statistic Slatistic | Statistic |Std. Error Statistic Statistic
[Nilai akhir K 27 40.00 5400 66.3704| 2.15374 11.19116| 125.242
INilai akhir E 23 60.00 100.00] 73.5652| 2.11509 10.14363 162.893
[Valid N (listwise) 23
T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation, |/Std. Error Mean
NHai akhir K 27 66.3704 1119116 215374
Nilai akhir £ 23 73.5652 10.14363 2.11509
One-Sample Test
Test Value = 0
95% Confidence Interval of
the Difference
Mean
t df [Sig. (2-tziled)| Difference Lower Upper
NHai akhir K | 30.816 26 000 66.37037 61.9433 70.7974
Nilai akhir E | 34.781 22 000 73.56522 69.1788 77.9517
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TABEL: 5

UJI KETUNTASAN

One-Sample Statistics

Mean

5td. Deviation | Std. Error Mean

kemampuan komunikasi

. 23 73.5652 10.14363 2.11509
matematika
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval
of the Difference
t df | Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
kemampuan komunikasi
34 781 22 000 73.56522 69.1788 77.9517

matematika
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TABEL: o
UK MULTI KOLENIARITAS
Variables Entered/Removed”
Vanables Variables
Model Entered Removed Method
1 keakiifan, minat’ .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: komunikas: matematika

Model Summary®

Model Durbin-Watson

1 1.7837

a. Predictars: (Constant), keaktifan,

minat

b. Dependent Variable: komunikasi

matematika
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 minat 324 3.088
keaktifan 324 3.088

a. Dependent Variable: komunikasi matematika
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Coefficient Comelations®

Model keaktifan minat
1 Correlations keaktifan 1.000 -.822
minat -.822 1.000
Covariances  keaktifan .0s6 -.062
minat -.062 .060

a. Dependent Vanable: komunikasi matematika
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TABEL: 7
Ul PENGARUH MINAT TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA
Variables Entered/Removed”
Variabies Vanables
Modei Entered Removed Method
1 Minat” |Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Komunikasi Matematika

Model Summary

Adjusted R StdeErrorafthe
Model R R Sqguare Square Estirmate
1 849° T2 708 3.37949
a. Predictors: (Constant), Minat
ANOVA®
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 621.030 1 621.030 54.376 .000°
Residual 239 840 21 11.421
Total 860.870 22

a. Predictors; (Constant), Minat

b. Dependent Variable: Komunikasi Matematika
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -.768 10.258 -075 941
Minat 1.042 141 .849 7.374
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.769 10.258 -075 541
Minat 1.042 141 .849 7.374 OOOi
2. Dependent Vanable: Kemunikasi Matematika
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TABEL:8
U PENGARUH
KEAKTIFAN TERHADAP KEMEMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA
Variabies Entered/Removed”
Variabies Variables
IModed Entered Removed Method
1 Keaktifan® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Vanable: Komunikasi Matematika

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .782% 612 593 3.98032

a. Predictors: (Constant), Keaktifan

ANOVA®
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 526.493 1 526.493 33.066 0005
Residual 334.376 21 15.923
Totat £60.870 22

a. Predictors: {(Constant), Keaktifan

b. Dependent Variable: Komunikasi Matematika
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -12.877 15.252 -.844
Keaktifan 1.218 212 782 5750
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TABEL : 9
UJI PENGARUH MINAT DAN KEAKTIFAN
TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
[Modei Entered Removed Method
1 Keakiifan, Minat® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Komunikasi Matematika

Model Summary

Adjusted R StdeError.cfthe
Model R R Square Square Estimate
1 .8g2° 743 Ay 3.32606

a. Predictors: (Constant}, Keaktifan, Minat

ANOVA"
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 635.616 2 319.808 28.909 000°
Residual 221.253 20 11.063
Total 860.870 22

a. Predictors: (Constant), Keaktifan, Minat

b. Dependent Variable: Komunikasi Matematika
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -10.818 12.729 -.850 40
Minat 782 244 6837 3.198 005
Kealkdifan 402 310 258 1.296 1210
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Tabel 10
Peningkatan Minat Siswa Kelas Eksperimen
Pertemuan | Pertemuan IV
No Kode Gain Kriteria
Nilai Nilai
1 | E01 80 80 0,00 Rendah |
2 E-02 © 70 80 0,33 Sedang
3 | £03 62 78 0,42 Sedang
4 | E04 58 78 0,48 Sedangy |
5 E-05 62 78 0,42 Sedang
6 | E-06 80 T 80 0,00 Rendah
7 | E07 64 80 0,44 Sedang !
8 E-08 64 30 0,44 Sedang
9 E-09 62 78 0,42 Sedang
10 | £-10 62 68 0,16 Rendah
11 | E-11 63 77 0,38 Sedang
12 | E12 64 76 0,33 Sedang
13 E-13 80 80 0,00 Rendah
14 | E-14 40 80 0,67 Sedang |
15 | E-15 72 80 0,29 Rendah
16 | E-16 63 77 0,38 Sedang
17 | E17 68 80 0,38 Sedang R
18 E-18 62 78 0,42 Sedang
19 | Ea9 78 78 0,00 Rendah
20 | E-20 70 80 0,33 Sedang
21 | E-21 62 78 0,42 Sedang
22 | E22 80 80 0,00 Rendah

[ I
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23 i E-23 60 80 0,50 Sedang
Jumlah 1526,00 1804,00 7,21
Rata-rata 0,31 Sedang
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Tabel : 11
Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
| Pertemuan | Pertemuan v
No | Kode Gain Kriteria
OBS!| | OBSil | Rata2 | OBS! | OBSIl | Rata2

1 E-01 65 65 65 80 80 30 0,43 Sedang
2 | E-02 60 62 61 79 79 79 0,48 Sedang
3 | E03 65 65 65 74 74 74 0,26 Rendah
4 | £04a | 59 | 60 | 585 | 76 76 | 76 | 0,41 Sedang
S | E-05 65 66 65,5 78 78 78 0,37 Sedang
6 [ E06 | 65 | &7 66 78 79 785 17037 | sedang |
7 | E-07 65 68 66,5 76 76 76 0,31 Sedang
8 | EC8 65 65 65 74 75 745 | 0,26 Rendah
9 | E-09 68 68 68 72 74 73 0,13 Rendah
10 | E-10 57 59 58 78 78 78 0,49 Sedang
11 | E11 65 65 65 78 78 78 0,37 Sedang
12 | E-12 60 | 62 51 76 76 76 0,40 Sedang
13 | E-13 70 72 71 80 80 80 0,33 Sedang
14 | E-14 58 60 59 76 76 76 0,43 Sedang
15 | E-15 58 62 60 78 78 78 0,48 Sedang
16 | E16 | 65 | 67 66 79 79 | 79 | 040 | Sedang
17 | E-17 65 67 66 80 80 80 0,43 Sedang
w e s 15 e T s 79 | 79 | 050 | Sedang
19 | E-19 61 63 62 80 80 80 0,49 Sedang
20 | E-20 69 71 70 80 80 80 0,35 Sedang
21 | En 62 60 61 79 79 79 0,45 Sedang
I%%Ie;sﬁ-l%zerpusﬁka@ S%iversiggs Terti?ka 50 80 031 Sedang
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23 | g23 61 59 60 78 78 78 0,44 | Sedang
Jumiah 1457,0 | 1480,0 | 1468,5 | 1788,0 | 1792,0 | 1790,0 6,24
Rata-rata 63,31 | 64,19 | 63,75 | 77,94 | 7813 | 78,03 | 0,39 | Sedang
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GRAFIX : 6

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: komunikasi matematika
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GRAFIK : 7
Scatterpiot
Dependent Vanable: komunikasi matematika
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